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ABSTRAK

Kredit usaha merupakan salah satu layanan yangildibekreditur pada
debitur. Layanan sangat membantu dunia usaha ymtulgadaan modal dan
pengembangan usaha. Tapi bagi kreditur pemberiaditkmemerlukan analisa
informasi yang akurat agar kredit yang diberikasuse dengan kebutuhan calon
debitur. Dalam penentuaplafond (jumlah kredit dan jangka waktu angsuran)
kreditur masih mengalami kesulitan menganalisa gredingan tiap aspek yang
mempengaruhi keputusan kredit.

Sistem penentuaplafond kredit ini untuk membantu analis kredit dalam
menghitung dan menganalisa pilihatafond yang sesuai dengan kebutuhan
debitur berdasarkan persepsi dan pengalaman. Dattem ini metodénalysis
Hierarchy Proces¢AHP) sesuai untuk digunakan.

Sistem penentuarPlafondjumlah kredit dan jangka waktu) kredit,
diimplementasikan dengan menggunakdP dan basisdati&lysql for Windows.
Dalam sistem ini penentuan kredit usaha dengan gueradkan parameter 5'C
(Character, Capacity, Capital, Condition dan Collath, dengan terlebih dahulu
memilih  beberapa alternatifplafond kemudian dilakukan perhitungan
perbandingan berpasangan sehingga diperoleh babaking tertinggi dan
terendah yang akan menjadi rekomendasi analis tktechadapplafond yang
akan diberikan kepada debitur.

Kata Kunci: Analysis Hierarchy Proces§AHP), Debitur, Kreditur, Plafond
(jumlah kredit dan jangka waktu).



ABSTRACT

Credit effort is representing one of service givemeditor of debitor.
Service very assistive corporate world for the tlgwment and capital levying is
effort it is very assistive all debitor. But foredit gift creditor need analysis of
accurate information in order to the credit giveanc be given to debitor
candidate requirement In plafondd( instalment dimatand credit) still find
difficulties to analyse comparison of every aspeuch they analyse.

Credit plafond system made to assist credit ystain calculating and
analysing plafond choice matching with the expergeand perception owned.
Method applied in this system is method Analysesatichy Process ( AHP).

Determination Plafond (instalmentduration and dtgdimplementation
by using PHP and database Mysqgl for Windows. Ia slyistem is determinable of
credit elegibility of[is effort to by using paraneetmatching with concept 5'C
(character, capacity, capital, condition and co#eal), but beforehand have to do
field analysis to can depict every input parameeguired by system. This system
is highest priority wight and priority low in det®ination sum up credit duration
and loan to be given in general.

Keyword: Analysis Hierarchy Process ( AHP), Credit, DebitGgncept 5'C,
Plafond ( sum up credit and duration).



DAFTAR ISI

Halaman

LEMBAR PERSETUJIUAN. ...ttt s e e e il...
LEMBAR PENGESAHAN ...ttt jii..
LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL....ccccooovviiiiiiieeeeeee, \Y
LEMBAR PERNYATAAN ..ottt ettt ee e e e s snneneeea e e V...
LEMBAR PERSEMBAHAN ... Vi
ABSTRACT oottt ereee e et e e e e e e st e e e e e e a et e e e e e snenneeeeaans vii
AB S T R AK L e e Vil
KATA PENGANTAR .ottt mm ettt e et e e e e e e nren e iX
DNl I o O ) ISR Xii
DAFTAR TABEL ..ottt emmee et e et ree e e e e s neneeens XV
DAFTAR GAMBAR ..o ettt e eeanan XiX
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt a e e e e nteeeeee e e e XXii
BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah .................ceeemmeiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeiiins -1

1.2 Rumusan Masalah ..o -2

1.3 Batasan Masalah ... 31-

L. TUJUAIN e 222ttt ettt e e e e e e e e e e e anaas I-3

1.5 Metodologi Penelitian .................. s eeeeennnnnnnseeeeeeeeeeeenseeeennnnnnns -4

1.6 Sistematika PenuliSan ... -4
BAB Il LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Pendukung KeputuséDecision Support System)........ -1

2.1.1 Definisi Sistem Pendukung Keputusan .........cceeeee.. -1
2.1.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan................... 1I-2
2.1.3 Tingkatan Teknologi Sistem Pendukung Kep@rtus........ [I-5
2.1.4 Teknik Perancangan SPK.............cemmeeeiiiiiiieeeeeeennene. |1-6
2.1.5 Teknik pendekatan Pengembangan SPK...................... -7
2.1.6 Fleksibilitas pengembangan SPK oo 117
P2 (=T || SRR ll-9



2.2.2 Penilaian Pemberian Kredit........ ..o, [1-11

2.3 Analytical Hierarchy Proce$8HP) .........ccoooviiiiiiiiiiiiiiiiinneenn. 1-:212
2.3.1 Elemen Pendukung Metode AHP .........commmmmeeeeeennnnnn. 1213
2.3.2 Langkah-langkah Metode AHP ...ooeeeeiiiiiiiiiiiiiiii, 11-13
2.3.3 Penjabaran Hierarcy Tujuan ............ccccccvveiiineieeeeeeennnn. 1-14
2.3.4 Skala Perbandingan Pasangan.......ccccccceeiiiiiiiieininnnnns 11-16
2.3.5 Perhitungan Pembobotan Elemen .eeeeeoeeeeeeeeeeenenn 1117
2.3.6 Perhitungan KONSItENSI .............v e eeeeeeeeriniinninnnns 11-19

2.4 Metode RPQRepayment Capacity).........cceeeeeeveeeeeeevnvnnnnnnnnnnnns [1-20

BAB Ill ANALISA DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisa SIStem ........cccceeeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeee e s
3.1.1 Analisa Sistem Lama............oooes s eee e -1
3.1.2 Analisa Sistem Baru...........cooiiiiiceeeemrieiiiieeee e -2
3.1.3 Analisa Data SIStEM ...........cc..ut e e e -3
3.1.4 Analisa Komponen SiStemM.........ccoviccccceceeeeeeveeeeeeeiiiienns -4

3.2 Perancangan SiIStEIM ...........uuuuuuuierrmmmmmiiiiiiaaaaeeeeeeeeeeeeeeeenneeens -5
3.2.1 Subsistem Pengelolaan Data..........ccccceeeeeeeieiveeeiiiinnnns -5

3.2.1.1 Data Contex Diagram ..............coummmmeeeeeeeeeeeenne -5
3.2.1.2 Diagram Aliran Dat@ata Flow Diagram).......... -6
3.2.1.3 ERPIAQIramM.......cccuvuuiiiiiiiiiaieeee e -8
3.2.1.4 Kamus Data ..........ccooeeivun e [11-9
3.2.1.5 Bagan Alir Sisteg8ystem Flowchart................. -12
3.2.2 Subsistem Model.............oooiiicommmre e l-14
3.2.3 Subsistem Dialog ........ccooviiiiiiiceeeemeceee e 1-23

3.2.3.1 Perancangan Antar Muka ........ccccceeeeeeenennn  11-24
BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1 Implementasi SISTEM ...........iiee e res e e e e e e e e e e eeeeeeeeerennnnes V-1
4.1.1 Alasan Pemilihan Perangkat Lunak ....ccceeeeeoooeeeeeennnnnnn V-1
4.1.2 Batasan Implementasi ............uuueceiiiniiiineieeeee e V-2
4.1.3 Lingkungan Implementasi .............cccceeeeeeiiiieeeiiieeeeeeinns V-2
4.2 Pengujian SISTEIM ......uuuuiiiiieeeee e snsss s s s e e e eeeeaaeeeeeesnnnnns V-2



4.2.1 Lingkungan Pengujian Sistem.........cccceveveiiiiiiiininnnnnnn. V-3

4.2.2.1 Perangkat Lunak Pengujian ... eeeeeeeennn. V-3
4.2.2.2 Perangkat Keras Pengujian .......cccccceevvvicennnnn.. V-3

4.3 Deskripsi dan Rencana Pengujian.........cccccevvvvvviiiinenennn. V-3

4..3.1 Identifikasi dan Rencana Penujian Prisrita

Global.....ccooooiiiee 2B
4..3.2 Butir Pengujian Pemilihan Alternatif................... V-4
4..3.3 Butir Pengujian Perhitungan  Prioritas
ASPEK/KITEEIIA. ... V-4
4..3.4 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Uoka
Charakter..........uuueiiiiiiiiiiiii e V-4
4..3.5 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Uoka
CAPACILY ..o e e e e eeeaaee V-5
4..3.6 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Uoka
(@1 o] | r= | SO V-5
4..3.7 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas LUoka
(@] oo [11T0] o F R UUURUPPPRUPPRRRPIN V-5
4..3.8 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Uoka
Collateral ..o IV-6
4.4 Hasil Pengujian..........cceevvuiiiiieeeeeeeeeeeeeeeiiiiiinsssssseeeeeeeenaeeennn 70/
BAB V. PENUTUP
5.1 KeSIMPUIAN ...ovvviiiiiiiiiiice e eeeeeeeeeee 2DV
5.2 SArAN ..ooviiiiiiiciiei e e Y 7L
DAFTAR PUSTAKA .ottt et e st e e e e e nnnnreeeae e XXiii

LAMPIRAN



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kredit adalah pinjaman yang diberikan pada calorbitde untuk
membiayai modal (pendirian, perluasan bangunanggman mesin dan lain-
lain). Sebagai sarana untuk memajukan usaha diaerlunodal yang tidak
sedikit. Untuk meringankan beban pengadaan modséliat, maka dibutuhkan
pihak bank atau lembaga nonbank yang bergerakddinbi perbankan yang bisa
memberikan kredit dengan tujuan membantu nasabaln aebitur yang
memerlukan dana untuk dapat mengembangkan usahgardemodal usaha
ditanggung oleh bank, lalu debitur akan melakukamlpayaran dalam jangka
waktu tertentu pada pihak bank atau lembaga nobapkan sesuai perjanjian.
Saat ini pengambilan keputusan kredit di PT. PeatasdEkonomi Rakyat (PER)
dilakukan dengan langkah yang rumit yaitu calonitdebmengajukan kredit
dengan memenuhi dokumen—dokumen yang diperlukanudiam dilakukan
pengecekan dokumen setelah diolah lalu dilakukateniew dan survey
dilapangan.

Setelah data—data dari pengecekan, terkumpul maki PT. PER akan
memberikan data tersebut ke pihak analis krediyydapat menentukan apakah
permohonan kredit dari calon debitur dapat diteratzau tidak.

Penilaian atau analisa kredit adalah semacam kaldyakan fieasibility
study) atas pemohon Dalam tahapan analisa pemberialit Kf@ng dilakukan
meliputi penilaian yang mendalam tentang keadaahaisalon debitur.

Untuk memutuskan pemberian kredit tersebut PT. R&fRs menyeleksi
sebaik mungkin untuk menghindari kredit macet, dengrinsip kehati-hatian.
Hal ini dapat diantisipasi oleh pihak PT. PER dengaenetapkan peraturan—
peraturan dan didukung beberapa aplikasi perbagaag dapat dikembangkan
secara komputerisasi. Sehingga pemrosesan data Hataya dilakukan secara



manual tetapi dapat diproses secara komputergasihal ini dapat memberikan
keuntungan bagi perbankan, seperti meminimalkantuvpkmrosesan data dan
mengurangai kesalahan dalam perhitungan.

Untuk perhitungan pencarian alternatif pemberi&@hafond kredit
menggunakanAnalytic Hierarchy Process (AHP) yang merupakan salah satu
metode pengambilan keputusan kriteria majemuk ykogpleks dan tidak
terstruktur, baik secara individu maupun secararkpbk. Pada dasarnya AHP
adalah metode yang memecah suatu masalah yangéd@agan tidak terstruktur
kedalam kelompok-kelompoknya atau kriteria yangditerdari Character,
Capacity, Capital, Condition, dan Collateral kemudian mengatur kelompok-
kelompok tersebut kedalam susunan hirarki, memasuk&i numeric dari
kriteria-kriteria yang ada sebagai persepsi manudidam melakukan
perbandingan relatif dan akhirnya dengan suatessitditentukan elemen yang
memiliki prioritas tertinggi.

Studi kasus pembuatan aplikasi ini pada adalahlatissatu lembaga
keuangan khusus yang ada di kota Pekanbaru yaituPEfnodalan Ekonomi

Rakyat (PER) yang fokus pada peningkatan ekonorakkatan di Riau.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, makalahagang dapat
dirumuskan yaitu bagaimana membuat sistem pendukapgtusan yang dapat
membantu pihak PT. Permodalan Ekonomi Rakyat (PE&am penentuan
Plafond kredit yang akan diberikan berdasarkan analisdquasakredit dengan
mempertimbangkan aspek-aspek penilaian terhadapudéd®@mudian dihitung
dengan menggunakan meto&talytic Hierarchy Process (AHP).



1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dari tugas akhir ini adalah:

1. Metode yang dipakai adalah metodwalysis Hierarchy Process
(AHP).

2. Dasar pengambilan keputusdtafond kredit sesuai dengan yang
diberikan oleh PT. PER berdasarkan parameter 5’Chdracter,
Capacity, Capital, Condition dan Collateral)

3. Untuk perhitungan kelayakan laporan keuangan (jpykaba rugi)
usaha dengan menggunakan metode ARegayment Capacity)

4. Penanganan permasalahan sistem pengambilan keputishanya
untuk peminjaman bagi perusahaan menengah ke bateahbagi
perusahaan yang baru berdiri yang memiliki modatilkentuk
mengembangkan usaha sesuai dengan yang berlaku Biemodalan
Ekonomi Rakyat (PER).

1.4 Tujuan

Tujuan yang hendak dicapai dalam pembuatan taigas ini adalah :

1. Mempelajari prosedur kredit yang terjadi dan mepleaa dalam
sistem yang terkomputerisasi.

2. Mengimplementasikan informasi yang diperoleh di PER kedalam
sistem yang dapat membantu dalam pengambilan kegutanalis
kredit.

3. Untuk membuat suatu Sistem Pendukung Pengambilgmutdsan
dalam penentuaRlafond (besar kredit dan jangka waktu angsuran)
berdasarkan data survei, dengan menggunakan metddP
sedangkan analisa RPC digunakan untuk analisalabgi sehingga
diharapkan proses pengambilan keputusan akan mdefald efektif

dan efisien.



1.5 Metodologi Penelitian
Metodologi atau tata cara pelaksanaan yang digundkéam pembuatan
tugas akhir ini adalah :
Adapun metodologi dalam melaksanakan penelitiandaiah:
1. Pengumpulan data, penulis menggunakan metode p@uiammdata
yaitu:

a. Studi pustaka atauliteratur yaitu mencariliteratur—iteratur
yang berhubungan dengan permasalahan pada tugasrakh
melalui buku, jurnal dan internet.

b. Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan jerana
dan analis kredit

2. Analisa dan Perancangan yaitu data-data yang dgbedcemudian
diolah dengan metode AHP kemudian dirancang perabugiagram
konteks, DFD, ERDFlowchart Sstem yang sesuai dengan analisa dan
perancangan.

3. Implementasi dan Pengujian yaitu hasil rancanganptentasikan
untuk mengetahui hasil analisa pengujian kembdalil tkinerja sistem
yang dikembangkan, dan melakukan tes uji terhadaperkasilan

sistem yang telah dirancang.

1.6 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan tugas akhir ini dibagi meinfa(lima) bab, masing —
masing bab telah dirancang dengan suatu tujusentartBerikut penjelasannya :
BAB | : PENDAHULUAN
Berisi tentang deskripsi umum tugas akhir, melipuatar belakang
masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuatdologi
penelitian, dan sistematika penulisan pada tugais ak.
BAB Il : LANDASAN TEORI
Bab ini berisi tentang gambaran secara umum terg&tgm pendukung
keputusan, kredit, metode RPC dan metodmalf/sis Hierarchy
Process)AHP



BAB IIl : ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini berisi tentang analisis kebutuhan mengdradi — hal yang
dibutuhkan oleh sistem yang terdiri dari : DFD, ERowchart sistem.
BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Pada bab ini dibahas tentang implemdantagstem, batasan
implementasi, lingkungan implementasi, pengujigstes, deskripsi
dan rencana pengujian, hasil pengujian, dan kedangengujian
BAB V : PENUTUP
Bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan sameamsyang dapat

diambil oleh penulis dari penyusunan tugas aktir i



BAB Il
LANDASAN TEORI

Landasan teori pada Bab Il ini disusun berdasatk&an-teori mengenai
sistem pendukung keputusan dan pohon keputusan dangakan untuk
modelkan keputusan dengan sesuai dengan referensi.

2.1 Sistem Pendukung Keputusan (Decision Support

System)

Sebagaimana diketahui bahwa salah satu tugas utemajemen adalah
mempertahankan keberada@xitence)dan meningkatkan kinerjgperformance)
organisasi yang dikelolanya [SHRO 74] [BEDE 84][BUF61]. Untuk itu
manajemen harus mengambil keputusan mengenai latghkgkah yang harus
diambilnya. Baik pada tingkat strategi, taktik, rmpan operasional
(Daihani,2001).

2.1.1 Definisi Sistem Pendukung keputusan(Decision Support

System)

Sistem pendukung keputusdBecision Support Systengdalah suatu
sistem informasi yang berbasis komputer yang mesilifaa berbagai alternatif
keputusan untuk membantu manajemen dalam menabgdragai masalah yang
memerlukan penilaian atajudgementdari pengambilan keputusan dengan
menggunakan data dan model (Daihani, 2001).

Sistem pendukung keputusan memberikan dukungagsuag pada
permasalahan dengan menyediakan alternatif pilidlan menekankan pada
efektifitas pengambilan keputusan dalam upaya umtekighasilkan keputusan
yang lebih baik. Pada sistem ini yang memegangnperderpenting adalah
pengambil keputusan karena sistem hanya menyediakamatif keputusan,
sedangkan keputusan akhir tetap ditentukan olehggmehbil keputusan
(Daihani,2001).

-1



-2

2.1.2 Komponen Sistem Pendukung Keputusan

Komponen sistem pendukung keputusan terdiri dga tiaitu (Daihani,
2001):

1. Subsistem Datadatabase),

2. Subsistem Moddimodel base),

3. Subsistem Dialoguser system interface)

Database Muodel Base
Sothware System

DBAS | DOMS

MEMS

N

F 3

TUGAS LINGKLUNGAM

¥

Gambar 2.1 Komponen Utama Sistem Pendukung keputusan

1. Subsistem data@ata Subsystem)

Susbsistem data merupakan komponen SPK penyediabdai sistem.
Data dimaksud disimpan dalam suatu pangkalan dd&tabase) yang
diorganisasikan oleh suatu sistem yang disebut afengjstem manajemen
pangkalan datéDatabase Management System atau DBMW&Jalui manajemen
pangkalan data inilah data dapat diambil dan diakstiengan cepat.
2. Subsistem ModelModel Subsystem

Subsistem yang mempunyai kemampuan dalam mengiasieglata
dengan model-model keputusan. Kalau pada pangkddd®, organisasi data
dilakukan oleh manajmen pangkalan data maka dadntuhada fasilitas tertentu
yang berfungsi sebagai pengelola berbagai modeaj gesebut pangkalan model
(modelbase) Model adalah suatu peniruan dari alam nyata. Eend/ang
dihadapi dalam merancang suatu model adalah madel gisusun ternyata tidak

mampu mencerminkan seluruh variabel alam nyatain§ehkeputusan yang
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diambil yang didasarkan pada model tersebut menjddk akurat dan tidak

sesuai dengan kebutuhan. oleh karena itu, dalanygimpan berbagai model pada
sistem pangkalan model harus dijaga fleksibilitasrrtinya harus ada fasilitas
yang mampu membantu pengguna untuk memodifikasi atanyempurnakan

model, seiring dengan perkembangan pengetahuahgmaP001).

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah pada setiagel yang disimpan
hendaknya ditambah rincian keterangan dan penjelasag komprehensif
mengenai model yang dibuat sehingga pengguna atangang :

1. Mampu membuat model yang baru dengan mudah dat cep

2. Mampu mengakses dan mengintegrasi subrutin model,

3. Mampu menghubungi model dengan model yang lain unela
pangkalan data

4. Mampu mengelola model base dengan fungsi manajgarenanalog
dengan manajemen database (seperti mekanisme o@okimpan,
membuka katalog, menghubungkan dan mengakses model)

3. Subsistem Dialog@Jser System Interface)

Keunikan lainnya dari SPK adalah adanya fasilitengy mampu
mengintegrasi sistem terpasang secara interakéigilifas atau subsistem ini
dikenal sebagai subsistem dialog. Melalui sisteiahrsistem diartikulasikan dan
diimplementasikan sehingga pengguna atau pemagat ti@rkomunikasi dengan
sistem yang dirancang. Fasilitas yang dimiliki oklbsistem ini dapat dibagi
menjadi 3 komponen, yaitu (Daihani, 2001):

1. Bahasa Aksi(Action Language)yaitu suatu perangkat lunak yang
dapat digunakan pengguna untuk berkomunikasi dergjatem.
Komunikasi ini dilakukan melalui berbagai pilihanedia seperti,
keyboard, joystickataukey functiodainnya.

2. Bahasa Tampila(iDisplay atau Presentation Language)

3. Suatu perangkat yang berfungsi sebagai sarana umé&mampilkan
sesuatu. Peralatan yang digunakan untuk mereddasdampilan ini
diantaranya printer, grafik monitor, plotter.

4. Basis PengetahugKnowledge Base)
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Bagian yang mutlak diketahui oleh pengguna sehirgjgg&m yang
dirancang dapat berfungsi secara efektif.
Ketiga bagian subsistem dialog dapat ditunjukkasiepGambar 2.2:

SPK
— b m—
Frahisa - Bahasa
) Komputer )
Aksi Presentasi
E— LISER +—
Pengerahuan Base

Gambar 2.2 Subsistem Dialog
Kombinasi dari berbagai kemampuan diatas dikermga® Gaya Dialog
(Dialog Syle) yang terdiri atas beberapa jenis diantaranya :

1. Dialog Tanya Jawab
Dalam dialog ini, sistem bertanya kepada penguna mngguna
menjawab, kemudian dari hasil dialog sistem akamawarkan
alternatif keputusan yang dianggap memenuhi keamgpengguna.

2. Dialog Perintah
Dalam dialog ini, pengguna memberikan perintah #npgh yang
tersedia pada sistem untuk menjalankan fungsi yalegpada sistem
pendukung keputusan.

3. Dialog Menu
Menu dialog ini merupakan gaya dialog yang palimgpuer dalam
sistem pendukung keputusan. Dalam hal ini penggilihadapkan
pada berbagai alternatif menu yang telah disediakgtem. Menu ini
ditampilkan pada monitor. Dalam menentukan pilihegrpengguna
sistem cukup menekan tombol- tombol tertentu dasatap pilihan

akan menghasilkan respon atau jawaban tertentu.
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4. Dialog Masukan dan Keluaran
Dialog ini menyediakarfiorm inputatau masukan. Melalui media ini,
pengguna memasukkan perintah dan data. Disanipinginput juga
disediakan form keluaran yang merupakan responsi&em. Setelah
memeriksa keluaran, pengguna dapat mengisi fornukaaslainnya
untuk melanjutkan dialog berikutnya.

2.1.3 Tingkatan Teknologi Sistem Pendukung Keputusan

Dalam merancang serta menggunakan sistem pendukapgtusan,
dikenal tiga tingkatan teknologi yang berupa pekahderas(hardware)atau
perangkat lunak(software).Ketiga tingkatan teknologi yang dimaksud adalah
(Daihani, 2001):

1. Sistem Pendukung Keputusan Spesifik é&aecific Decision Support
Sytem(SDSS),

2. Sistem yang ditujukan untuk membantu pemecahanngeaan
masalah  yang memiliki  karakteristik  tertentu,  mailal
pengkombinasian model, data yang akan menghasibb@ibagai
alternatif yang akan memudahkan pengambilan kepntusalam
melaksanakan tugasnya. Sistem ini pada hakekatdgpat juga
digunakan untuk menjelaskan, memperkuat, memberjiatifikasi
terhadap suatu keputusan yang akan diambil,

3. Pembangkit Sistem Pendukung Keputusan dbmecision Support

System Generator (DSSG),
Sistem pendukung keputusan yang merupakan perahgiat untuk
pengembangan sistem pendukung keputusan. Sisterbenhiingsi
untuk menghubungkan perangkat keras dan perangkak yang akan
digunakan dalam merancang dan membangun Sistemulpergl
keputusan. DSSG dilengkapi berbagai fasilitas yamgmudahkan
perancang dalam membangun sistem pendukung kepupssifik.

4. Perlengkapan Sistem Pendukung Keputusan Bacision Support
System Tools (DSST)
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Sistem ini terdiri atas elemen perangkat keras mEnangkat lunak.
Dengan adanya berbagai utilitas yang dimiliki DS8iEka perancang
akan lebih mudah membangun sistem pendukung keputesutama
untuk mengembangkan sistem pendukung keputusarifilspean
pembangkit sistem pendukung keputusan.
DSST mempunyai fungsi utilitas untuk :

1. Pengembangan bahasa bagi keperluan tertentu

2. Meningkatkan sistem operasi untuk mendukung perajara

subsistem dialog
3. Perancangan grafik berwarna.

4. Perancangan subsistem lainnya

2.1.4 Teknik Perancangan SPK
Cara pendekatan atau teknik yang digunakan dakmanpangan sistem
pendukung keputusan sangat bergantung pada katatiswaktu yang tersedia.
Ada tiga kategori perancangan sistem pendukungtiésan (Daihani, 2001):
1. Perancangan dengan cara cdpaick hit)
Cara ini dilakukan bila dibutuhkan sistem pendukksputusan yang
mempunyai kemampuan khusus dan dapat memberikdnyhag cukup
dengan waktu perancangan yang singkat. Sistem gendukeputusan
yang dikembangkan yaitu Sistem Pendukung Keputysargy spesifik
yang dibuat secara langsung dengan menggunakalatpargang tepat
sehingga diperoleh manfaat dalam penggunanya gan deggunakan bila
hendak dicapai jelas, prosedur dalam organisass,jelata telah tersedia,
penggunanya sedikit, dan sistem dapat beroperesissbebas begitu data
telah diterima.
2. Perancangan dengan cara bertahap
Cara ini dilakukan dengan membuat suatu sistem ykemd) keputusan
spesifik, pembuatannnya disesuaikan dengan peraacanasa yang akan
datang sehingga bagian yang telah dikembangkamdatiem awal dapat

digunakan lagi untuk pengembangan selanjutnya.
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3. Perancangan dengan sistem pendukung keputusarafengk
Sebelum sistem pendukung keputusan spesifik diltedgbih dahulu
perlu dikembangkan pembangkit sistem pendukung tkepo yang

lengkap serta struktur organisasi pengelolanya.

2.1.5 Teknik Pendekatan Pengembangan SPK
Dalam mengembangkan sistem pendukung keputusamatlikizia cara
perancangan yaitu(Daihani, 2001):
1. Perancangan iteratif
Suatu hasil rancangan sistem pendukung keputusars lmempunyai
kemungkinan untuk diubah secara mudah dan cep&nDgerancangan
iteratif, tahapan umum pengembangan sistem sepadiisis, design
contruction, implementatiodikombinasikan menjadi satu langkah tunggal
yang dilaksanakan secara berulang.
2. Perancangan dengan pendekatan analisa sistem
Tujuan dapat mengidentifikasikan kebutuhan-kebutulmengambilan
keputusan dan menyesuaikan kebutuhan tersebut m&egsampuan dari
ketiga tingkatan sistem pendukung keputusan yarsg Bdndekatan ini
didasarkan atas empat entitas yang dikenalkan desiggkatan ROMC,
yaitu Representasi(Representations), OperagiOperations), bantuan

memori(Memory Aids)Mekanisme Kontro(Kontrol Mechanism).

2.1.6 Fleksibilitas Pengembangan Sistem Pendukung Keputusan

Salah satu sifat utama dari sistem pendukung kepatuadalah
fleksibilitas. Fleksibilitas ini dimaksudkan untukhnenampilkan kemampuan
pemahaman(Intelligence), Perancangan Dgesign), Pemilihan (Choice) serta
kemampuan dalam menggali berbagai alternatif sesesuai dengan masalah

yang dihadapi.
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Alasan utama sistem pendukung keputusan fleksibilaitu:

1. Sistem pendukung keputusan harus tumbuh dan bedwmhingga
mencapai suatu rancangan akhir, sebab tidak sqorangang dapat
mengantisipasi kebutuhan masa datang.

2. Suatu sistem tidak akan pernah memiliki bentuklfidainya harus
sering berubah. Hal ini dimaksud untuk dapat margigerubahan
kebutuhan pengguna dan perubahan kondisi lingkusigéam.

Kedua alasan tersebut diatas, mengharuskan sistemiliki sifat
fleksibilitas yang tinggi Sprague et.dISPRA 88] mengkategorikan fleksibilitas
sistem pendukung keputusan dalam empat tingkasato, {Daihani, 2001):

1. Fleksibilitas tingkatan pertama (F1)

2. Fleksibilitas tingkatan kedua (F2)

3. Fleksibilitas tingkatan ketiga (F3)

4. Fleksibilitas tingkatan keempat (F4)

Fleksibilitas tingkat pertama (F1) adalah fleksiag yang memberi
kemampuan pada pemakai untuk menghadapi suatu ahagahg disesuaikan
dengan caranya sendiri. Fleksibilitas dimaksudkantuku menampilkan
kemampuan pemahamdintelligence), perancangar{Design) dan pemilihan
(Choice) serta kemampuan dalam menggali berbagai alterns¢i$uai dengan
masalah yang dihadapi.

Fleksibilitas tingkat kedua (F2) adalah fleksilaifit yang memiliki
kemampuan untuk memodifikasi sebuah SPK Spesifilngga dapat digunakan
untuk menangani sekumpulan masalah yang berbedayatey diperluas (titik
dalam ruang masalah). Fleksibilitas ini diimplenasitan dengan penambahan
dan penghapusan representasi, operasi, bantuanrntamanekanisme kontrol.

Sebagai contoh fleksibilitas (F2) adalah Kemampuatuk menambah
atau menghapus sebuah grafik, peta, operasi pduatsegrafik atau pilihan-
pilihan pada sebuah menu.

Fleksibilitas tingkat ketiga (F3) adalah fleksitab yang memiliki
kemampuan untuk melakukan adaptasi terhadap peanbghng cukup luas
sehingga membutuhkan SPK spesifik yang sama dsddieda.
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Pada hakekatnya fleksibilitas F3 diimplemetasikaalai perubahan
pada DSSG, sehingga dapat digunakan untuk membaBB#nh spesifik yang
sebelumnya tidak mungkin dibuat. Perubahan inikdkan dengan memberikan
kemampuan baru dalam dialog, manajemen data daodetamnya (Dialog- data
Model, DDM) yang meruapakan tambahan dari fasilgambangkit sudah ada.
Ada dua jenis penambahan atau penghapusan komp@idrini yaitu:

1. Penambahan atau penghapusan kemampuan yang dotehkDSSG,
misalnya, penambahan atau penghapusan menu, sutaberdan
pilihan analisis model

2. Penambahan atau penghapusan jenis kemampuan aarimenuju
pembangkit. Contohnya adalah kemampuan untuk mestanatau
menghapus gaya dialog (panel sentuh), Struktus Ildgik (hirarki
atau jaringan kerja) yang mampu untuk menambah ndanghapus
pendekatan permodelan atau analisis

Fleksibilitas tingkat keempat (F4) adalah fleksibg kemampuan system
untuk menjawab perubahan yang terjadi secara dtaméi teknologi yang
mendasari perancangan SPK. Hal ini dapat diimpléssé@n dengan melakukan
perubahan pada peralatan dan kemampuan teknis.aDeatemikian SPK yang
baru dapat menyesuaikan perkembangan teknologiksiblitas F4 juga
memungkinkan DSSG untuk menyerap teknologi untukpegbaiki kemampuan
adaptasinya dalam menangani berbagai masalah ybadagi oleh pengguna.
Untuk hal itu perlu ada perubahan/ pengembanganolegi perangkat keras
(misal memori atau grafik berwarna). Disamping pahan perangkat keras juga

dilakukan perubahan perangkat lunaknya(Daihani1200

2.2 Kredit

Asal muasal kredit berasal dari bahasa yun@medere). Ejaan itu
kemudian diindonesiakan menjadi “kredit”( dalam &sdninggrisCredit). Secara
harfiah kredit dapat diartikan sebagai “kepercaya@tas dasar kepercayaan

seorang dapat melakukan transaksi pinjam meminjam.
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Pengertiian kredit dalam bahasa perbankan adakth badan usaha yang
memberikan pinjaman atau penyedia dana berdasapersetujuan atau
kesepakatan pinjam meminjam atara bank dengan gdiak(kreditur) yang
mewajibkan pihak peminjam melunasi hutangnya detglagka waktu tertentu

dengan pemberian bunga(Kasmir, 2000).

2.2.1 Unsur-Unsur kredit

Tiga faktor yang mempengaruhi dalam pemberian kredi
yaitu(Suyatno,2003):

1. Kepercayaan

Adanya unsur keyakian kepercayaan dari kredituradlepdebitur,
dalam hal memberikan pinjaman dana nasabahnya

2. Waktu

Pinjaman kepada nasabah bank (debitur) yang bekoedit, di
pengaruhi oleh faktor waktu baik jangka pendekgkanmenengah
maupun jangka panjang.

3. Risk dan Return

Untuk mencapai tujuan hasil nilai kepemilikkan yanmgksimum
“share price maximizatioh pihak bank harus mempelajari dua
determinan utama yaitisk (resiko) darreturn(tingkat pengembalian).
Setiap keputusan besar yang berkaitan keuangan enkmagkan
karakteristik risk dan return.

4. Prestasi

Objek kredit tidak hanya diberikan dalam bentukgjdatapi juga bisa
diberikan dalam bentuk barang dan jasa.

Risk (resiko) adalah peluang terjadinnya kerugian keaanglalam
kemampuan untuk mengembalikan pinjaman beserta abyogedit) yang
dilakukan debitur kepada debitur.

Return(tingkat pengembalian) adalah total kerugian &@untungan dari
debitur kepada kreditbank)dalam periode waktu tertentu.

Pihak bank dalam mengontrol risk da return adalah
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Kebijakan kredit, meliputi seleksi kredit, standaedit dan waktu kredit.
Kebijakan penagihan, meliputi sikap terlalu disipatau tidak dalam menagih

piutang.

2.2.2 Penilaian Pemberian Kredit

Penilaian pemberian kredit yang diterapkan ber#asarprinsip 5C
(Yusuf,2003):

1. Character(Watak/Kepribadian)
Character atau watak dari para calon peminjam na&eup salah satu
pertimbangan terpenting dalam memutuskan pembleréatit.
Bank sebagai pemberi kredit harus yakin bahwa cgeminjam
termasuk orang yang bertingkah laku baik, dalam aglalu
memegang janjinya, selalu berusaha dan bersedianasl| utang-
utangnya pada waktu yang telah ditetapkan. Calanirpam tidak
boleh berpredikat : penjudi, pencuri, pemabuk, genaarkoba, atau
penipu.

2. Capacity(Kemampuan)
Pihak bank harus mengetahui pasti sampai dimanaark@o&an
menjalankan usaha calon peminjam. Kemampuan irgasgoenting
artinya mengingat bahwa kemampuan inilah yang ntekan besar
kecilnya pendapatan atau penghasilan suatu pesahanasa yang
akan datang. Andaikata suatu perusahaan dijalapleénorang-orang
yang mampu dan kompeten, maka penghasilan perusdabesebut
diharapkan akan meningkat sehingga pembayaran tpuediakan
terjamin.

3. Capital (Modal)
Azas capital atau modal ini menyangkut berapa Hadga bagaimana
struktur modal yang telah dimiliki oleh calon pepam. Jumlah
capital yang dimiliki ini penting untuk diketahuileth bank untuk
menilai tingkatdept to equity ratigDER) yang selanjutnya berkaitan
dengan tingkat rentabilitas dan solvabilitas sejagka waktu
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pembayaran kredit yang akan diterima. Yang dimaksiethgan
struktur permodalan di sini ialah ke”likuid’an madeng telah ada,
misalnya apakah seluruhnya dalam bentuk uang weraiharta lain
yang mudah diuangkan (dicairkan) ataukah sebag#aand bentuk
benda-benda yang sukar diuangkan, misalnya bangpabnk dan
sebagainya.

4. Condition of Econom{Kondisi ekonomi)
Azas kondisi dan situasi ekonomi perlu pula dipekaa dalam
pertimbangan pemberian kredit terutama dalam huloumga dengan
sektor usaha calon peminjam. Bank harus menget&kadaan
ekonomi pada saat tersebut yang berpengaruh d&aitaer langsung
dengan usaha calon debitur dan bagaimana prospetthyaasa
mendatang.

5. Collateral (Jaminan atau Anggunan)
Yang dimaksud dengan collateral ialah jaminan aaggunan yaitu
harta benda milik debitur atau pihak ke-3 yang atiiksebagai
anggunan andaikata terjadi ketidakmampuan debdrgebut untuk

menyelesaikan utangnya sesuai dengan perjanjiait.kre

2.3 Analytical Hierarchy Process (AHP)

AHP adalah suatu metode yang memecah-mecah suatasisyang
kompleks, tak terstruktur, ke dalam bagian-bagiamponennya; menata bagian
atau variabel ini dalam susunan hierarkhi, membdtai numerik pada
pertimbangan subjektif tentang relatif pentingngtiap variabel, dan mensintesis
berbagai pertimbangan ini untuk menetapkan variaheaha yang memiliki
prioritas paling tinggi dan bertindak untuk mempamdi hasil pada situasi
tersebut.

Sedangkan Kelebihan AHP dibandingkan dengan yanmnya
adalah(Saaty,1991):

1. Struktur yang berhierarki, sebagai konsekuensi dateria yang

dipilih, sampai pada subkriteria yang paling dalam.
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2. Memperhitungkan validitas sampai dengan batas aoger
inkonsistensi berbagai kriteria dan alternatif yafigilih oleh para
pengambil keputusan

3. Memperhitungkan daya tahan atau ketahanan outpulisian

sensitivitas pengambilan keputusan.

2.3.1 Elemen Pendukung Metode AHP
1. Definisi masalah dan pencarian solusi
2. Penggolongan hirarki, menyusun sistem yang kompleksdalam
komponen-komponen pokok menurut sifastructural dan
fungsionalnya.

3. Perbandingan berpasangan

Untuk menetapkan prioritas elemen-elemen dalam usysgrsoalan
keputusan adalah dengan perbandingan berpasantgaremen-elemen. Dalam
membandingkan elemen-elemen digunakan pertanyaseberapa kuat suatu
factor/'subfaktor memiliki atau berkontribusi, mendominasnempengaruhi,
memenuhi, atau menguntungkan terhadap sifat terseibandingkan dengan

mana ia sedang dibandingkan.

2.3.2 Langkah Metode AHP
Pada dasarnya langkah-langkah dalam metode AHPumieli
(Suryadi,1998).
1. Mendefinisikan masalah dan menentukan solusi yangidkan.
Dalam hal ini kasus pemilihan alternatif solusiuknkeputusan yang tepat
bagi analis kredit pada debitur
2. Membuat struktur hirarkhi yang diawali dengan tajusmum, dilanjutkan
dengan subtujuan-subtujuan, kriteria dan kemungkaigernatif-alternatif
pada tingkatan kriteria yang paling bawah.
Struktur hirarkhi pada studi kasus ini pemilihateadatif terbaik diawali
dengan tujuan memilih jurusan yang tepat dilanjutdangan penjabaran
kriteria dan alternatif pemilihan solusi pada tiagkang paling bawah.
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Membuat matrik perbandingan berpasangan yang meriggéan
kontribusi relatif atau pengaruh setiap elemenaap masing-masing
tujuan atau kriteria yang setingkat diatasnya. &aitmgan dilakukan
berdasarkagjudgmentdari pengambil keputusan dengan menilai tingakat
kepentingan suatu elemen lainnya.

Melakukan perbandingan berpasangan sehingga daberpidgment
seluruhnya sebanyak nx[(n-1)/2] buah, dengan readadnyaknya elemen
yang dibandingkan.

Menghitung nilai eigen dan menguji konsitensiny&a tidak konsisten
maka pengambilan data diulangi.

Mengulangi langkah 3,4 dan 5 untuk seluruh tinderki

Menghitung vektor eigen dari setiap matrik perbagdn berpasangan.
Nilai vektor eigen merupakan bobot elemen. Langkah untuk
mensintesigudgmentdalam penentuan prioritas elemen-elemen tingkat
hirarki terendah sampai pencapaian tujuan.

Memeriksa konsitensi hirarki. Jika nilai lebih dd® % maka penilaian

datajudgementarus diperbaiki.

Pejabaran Hirarki Tujuan

Suatu tujuan bersifat umum dapat dijabarkan dalefretapa subtujuan

yang lebih terperinci yang dapat menjelaskan apay yimaksud dalam tujuan

pertama. Penjabaran ini dapat dilakukan terus lirajdnirnya diperoleh tujuan

yang bersifat operasional. Dan pada hirarki terenoflah dilakukan proses

evaluasi atas alternatif-alternatif yang merupaldkaran dari pencapaian tujuan

utama, dan pada hirairrki terendah ini dapat dileda dalam satuan apa kriteria
diukur (Suryadi, 1998).

Dalam penjabaran hirarki tujuan, tidak ada pedoyerg pasti seberapa

jauh pengambil keputusan menjabarkan tujuan mehj@gan yang lebih rendah.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan didalam médakuproses penjabaran

hirarki tujuan yaitu :
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1. Pada saat penjabaran tujuan ke dalam subtujuams hdiperhatikan
apakah setiap aspek tujuan yang lebih tinggi tenga#talam subtujaun
tersebut

2. Meskipun hal itu terpenuhi, perlu menghindari téijga pembagian yang
terlampau banyak, baik dalam arah horizontal mawetikal.

3. Untuk itu sebelum menempatkan suatu tujuan untukjabarkan hirarki
tujuan yang lebih rendah, maka dilakukan tes kepga.

Penjabaran tujuan dalam hirarki yang lebih rendadap dasarnya
ditujukan agar memperoleh kriteria yang dapa diul&emakin rendah dalam
menjabarkan suatu tujuan, semakin mudah pula pesmentkuran objektif dari
kriteria-kriterianya. Akan tetapi, ada kalanya dalproses analisis pengambilan
keputusan tidak memerlukan penjabaran yang tettjoerinci. Bila demikian
adanya, salah satu cara untuk menyatakan ukurarap&annya adalah dengan
menggunakan skala subjektif.

Berikut digambarkan contoh bentuk hirarki tujuamgian alternatif terbaik :

Tujuan Pemilihan
terbaik
Kriteria [ Kriteria 1 J[ Kriteria 2 J[ Kriteria 3 J[ Kriteria 4 J[ Kriteria 5 J

e EalEale

Gambar 2.3 Contoh Bentuk Hirarki Tujuan Pemilihan Alternatif Terbaik
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Secara naluri manusia dapat memperkirakan besa@aerheana melalui

inderanya. Proses yang paling mudah adalah memigaidin dua hal dengan

keakuratan perbandingan tersebut dapat dipertaggguabkan. Untuk itu (Saaty

1980) menetapkan skala kuantitatif 1 sampai 9 umhéqilai perrbandingan

tingkat kepentingan suatu elemen terhadap elennamykn

Tabel 2.1 Skala Perbandin

an Berpasangan

Intensitas dari
kepentingan pada skala

Definisi

Penjelasan

absolut
1 Sama pentingnya Kedua aktifitas
menyumbangkan sama pada
Tujuan
3 Agak lebih penting yang | Pengalaman dan keputusan
satu atas lainnya menunjukkan kesukaan atas
satu aktifitas lebih dari yang
Lain
5 Cukup penting Pengalaman dan keputusan
menunjukkan kesukaan atas
satu aktifitas lebih dari yang
Lain
7 Sangat penting Pengalaman dan keputusan
menunjukkan kesukaan
yang kuat atas satu aktifitas
lebih dari yang lain
9 Kepentingan yang ekstrim Bukti menyukai satu
aktifitas atas yang lain
sangat kuat
2,4,6,8 Nilai tengah diantara dua | Bila kompromi dibutuhkan
nilai keputusan yang
berdekatan
berbalikan Jika aktifitas i mempunyai
nilai yang lebih tinggi dari
aktifitas j maka |
mempunyai
nilai berbalikan ketika
dibandingkan dengan i
rasio Rasio yang didapat

langsung

dari pengukuran

Untuk penilaian perbandingan berpasangan pada kasds pemilihan

alternatif keputusan terhadap calon debitur ininga® asumsi bahwa jika salah
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satu calon debitur menganggap bahwa kriteria 1 atapgnting dari kriteria 2
berarti intensitas kepentingan kriteria 1 adalakifandingkan kriteria 2. dan

seterusnya.

2.3.5 Perhitungan Pembobotan Elemen
Pada dasarnya formulasi matematis pada model AtdRudtan dengan
menggunakan suatu matriks. Misalnya dalam suatsisein operasi terdapat n

elemen operasi, yaitu elemen-elemen operasj Az As An maka hasil

perbandingan secara berpasangan elemen- elemerasiop@rsebut akan
membentuk matrik perbadingan. Perbandingan dinddai tingkat hirarki yang
paling tinggi. Dimana suatu kriteria digunakan gglladasar pembuatan
perbandingan. Selanjutnya perhatikan elemen yaag dibandingkan.

Tabel 2.2 Matrik Perbandingan Ber pasangan

Aq A, .. An
Aq A Ay e Aip
Ao Ay Az e Agn
A, Ani Anz . A

Matrik Anxn merupakan matrik resprokal. Dan diasumsikan texdap
elemen, yaitu W w».... w, yang akan dinilai secara perbandingan. Nudgment
perbandingan secara berpasangan antagaj\wdapat direpresentasikan seperi
matrik tersebut.
wilwj .Aqj lj (1,2,....,n)

Dalam hal ini matrik perbandingan adalah matrik Angan unsur-unsurnya
adalah dengani,j=1,2,.....,n

Unsur-unsur matrik tersebut diperoleh dengan maextibgkan satu
elemen operasi terhadap elemen operasi lainnyk dimigkat hirarki yang sama.
Misalnya unsur A; adalah perbandingan kepentingan elemen operadegan
elemen operasi Asendiri, sehingga dengan sendirinya nilai ungyadalah sama
dengan 1. Dengan cara yang sama maka diperolerasemsur diagonal matriks

perbandingan sama dengan 1(Suryadi,1998).
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Nilai unsur A, adalah perbandingan kepentingan elemen operaserhadap
elemen operasi A besarnya nilai & adalah 1/A, yang menyatakan tingkat
intensitas kepentingan elemen operasiekhadap elemen operasi.A
Bila vektor pembobotan elemen-elemen operagi A;, As.....
tersebut dinyatkan sebagai vektor W, dengan W =,,(W¢ ...,W,) ,maka nilai
intensitas kepentingan elemen operasiddandingkan dengan operasi #apat
pula dinyatakan sebagai perbandingan bobot eleiperasi A terhdap A yakni
W1/W, yang sama dengamA sehingga matrik perbandingan pada tabel 2.2 dapat
diyatakan seagai berikut
Tabel 2.3 Matrik Perbandingan Preferens

A A, " An
A]_ W1/W1 W1/W1 v W1/Wn
A, W]_/ W> Wg/ W> cen Wz/ Whn
A W/Wy | Wy/W, .. Wr/W,,

Bila matrik dikalikan dengan vektor kolom W={w,.....w;), maka diperoleh

hubungan :

Bila matrik A diketahui dan diperoleh nilai W, makapat diselesaikan melelui

persamaan berikut :

dimana 1 adalah matrik indentitas.

Persamaan (2.2) ini dapat menghasilkan solusi yaladx nol bila (jika
dan hanya jika ) n merupakaigenvaluadari A dan W adalakigen vektornya
Seteleheigenvaluematriks perbandingan A tersebut diperoleh, misalByaE;,
..., En dan berdasarkan matriks A yang mempunyai keunikéta ¥y =1 dengan

1=1,2,3....,.nmaka :

Disini semua Eigenvalue bernilai nol, kecuali satu yang tidak nol vyaitu
Eigenvaluemaksimum. Kemudian jika penilaian yang dilakukamdisten, akan
diperolehEigenvaluemaksimum dari A yang bernilai n.

Untuk mendapatkan W, maka dapat dilakukan dengansubsitusikan

hargaEigenvaluanaksimum pada persamaan :
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AW = xmaks W........cooiiiiiiii e (2.4)
Selanjutnya persamaan (2.2) dapat diubah menjadi :

[A-NJW = 0.t (2.5)

[A- AamMakS]W = 0...ooiiiiie e (2.6)

Untuk memperoleh harga 0, maka yang perlu disdahda
A- amaksl=0........ccoiiiiiinn. (2.7)
Berdasarkan persamanan (2.6) dapat diperoleh hargls

Dengan memasukkan hargaaks, ke persamaan (2.7) dan ditambah dengan

persamaan

Maka diperoleh bobot masing-masing elemen operasdéngan | =1, 2, 3 .. n)

yang merupakan eigen vektor yang bersuaian degigen valuenaksimum.

2.3.6 Perhitungan Konsitensi
Matrik bobot yang diperoleh dari hasil perbandingacara berpasangan
tersebut, harus mempunyai hubungan kardinal danalrsebagai berikut :
Hubungan kardinal :jaay - ax
Hubungan Ordinal : A> A; Aj > Acmaka A > Ag
Hubungan diatas dapat dilihat dari dua hal sebagyakut :
1. dengan melihat preferensi multiaplikatif, misalnlgga kriteria 1 lebih
bagus 4 kali dari kriteria 2, dan kriteria 2 lelb&gus 2 kali dari kriteria 3
maka kriteria 1 lebih bagus 8 kali dari kriteria 3
2. dengan melihat preferensi transitif, misalnya kigtel lebih bagus dari
kriteria 2 dan kriteria 2 lebih bagus dari kriteBianaka 1 lebih bagus dari
kriteria 3
Pada keadaan sebenarnya akan terjadi beberapampamgan dari
hubungan tersebut, sehingga matrik tersebut tidalsikten, hal ini terjadi karena

ketidakkonsistenan dalam preferensi seseorang.
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penjelasan dari metode RPC adalah sebagaikub

(Darmawan,2006):
1. Digunakan untuk menghitung kredit yang akan dilsarikberdasarkan

kemampuan membay@dRepayment Capacitygtas kewajiban yang timbul

karenanya.

2. Sumber penghasilan dari luar usaha juga digunkbagse dasar untuk

menghitung RPC

3. Kredit diberikan tidak semata-mata memenuhi kebartumodal kerja

usaha, tetapi dapat pula digunakan untuk tujuan lai

4. Debitur harus mengangsur pokok dan bunga dalamajurtdtap secara

berkala dalam waktu tertentu s/d kredit lunas

Rumus RPC

Laba bersih = AAAA

Non Cash Charge = BBBB +
Jumlah...... =CCCC

Biaya pribadi/ Prive = DDDD

Net Clash Flow = EEEE

RPC = Maks 75% X EEEE ..................... (2.9

Untuk mecari besaran kredit rumus dapat diperoleh
menjadi :

KMK = RPC X (1-(1/(14r)")) /I, (2.10)

Dimana :
RPC : Repaynent capacity (75% X Net CF)
r : Suku bunga KMK (dalam bulan)

n : Jangka Waktu Kredit (dalam bulan)
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ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM

3.1 Analisis Sistem

Analisa sistem dapat digambarkan menjadi dua bagidn analisa sistem
lama dengan analisa sistem baru, adapun pembagjisebtit dapat dijelaskan
sebagai berikut:

3.1.1 Analisis Sistem Lama

Prosedur pengajuan kredit yang sedang berjalan Tdi FER dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Pengusaha Kecil PT. PER

tidak———

Mulai Penyerahan Formulir
Dokumen
b

Syarat lengkap

Isi aplikasi ya
Penagajuan
kredit

Analisa kelayakan 5'C

Melengkapi tidak
Data usaha
Data Proyek proyeksi
Data jaminan

tidak
Syarat lengkap
L~ A

ya

Analisa keuangan

Konfirmasi
data Selesai

(aV

Gambar 3.1 Diagram Sistem L ama Pengajuan Kredit
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Dari Diagram alir diatas dapat dijelaskan bahwakeb debitur mendapat
persetujuan kredit debitur harus memenuhi syararas berlaku di PT PER.
setelah dokumen terpenuhi maka pihak bank akan amatiga kelayakan 5'C
(Charakter, Capacity, Capital, Condition, dan Collateral) perusahaan tersebut
dan Analisa keuangan, bila analisa layak untuk rdipmjaman maka kuciran
dana kredit akan diperoleh.

Dalam hal ini analis kredit yang bertangungjawallama menganalisa
permohonan pengajuan kredit kesulitan dalam menrp&dan Plafond(besar
pinjaman) dan jangka waktu angsuran dan untuk ntahge apakah kredit
tersebut mendapat keputusan layak, dipertimbangiau ditolak dengan
membandingkan faktor yang menentukan kelayakanpéuddaktor yang akan
diteliti untuk kelayakan usaha adalah faktor kaggktemampuan, modal, kondisi
dan jaminan. Faktor tersebut telah terangkum dalvetapa subaspek. Walaupun
keputusan tersebut telah tercapai tapi keputusap teerada ditangan direktur
apakah permohonan tersebut diterima atau tidak,sjgtem ini hanya mampu

sebagai mendukung keputusan dari analis kredit.

3.1.2 Analisis Sistem Baru

Dari gambar 3.2 di bawah ini, dapat dijelaskan kalsstem yang baru
yaitu dengan mengolah informasi secara terkompmasii informasi yang di
peroleh dari hasil survei dan pengalaman analditkkdegunakan sebagai masukan
di dalam sistem kemudian di proses dengan menggunaietode AHP untuk
menentukan jumlahPlafond berdasarkan persepsi beberapa analis di dalam
komite harian. Untuk mengetahui besaran kuciramgamg akan diberikan analis
menggunakan analisa keuangan dengan menggunakadeni®P C(Repayment
Capacity) yaitu menghitung kredit yang akan diberikan beadesn kemampuan
membayar atas kewajiban yang timbul karenanya. &epgngembangan sistem
terkomputerasasi ini data dapat terintregrasi d¢ajaga dengan baik. Dimana
informasi yang diperoleh dari hasil survei olehlmaadapat langsung di proses
dan di peroleh hasil analisa untuk dijadikan acdalam pengambilan keputusan

selanjutnya.
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Sistem ini yang akan dikembangkan terdiri tiga kongm yaitu:
subsistemdatabase, subsistem modgimodelbase) dan subsistem dialoguser

sisteminterface).

Pengugaha PT. PER Sistem
Kecil

Mulai Penyerahan Formulir
Dokumen

Syarat
lengkap

A 4

Isi aplikasi ’e

Penagajua
n kredit

Analisa
kelayakan 5'C
Analisa
keuangan

Melengkapi

Data usaha tidak
Data Proyek proyeksi

Data jaminan

tidak
Syarat
lengkap

ya

v

) ya
Konfirmasi
data

Setuju

Gambar 3.2 Diagram Sistem Baru Pengajuan Kredit

3.1.3 Analisa Data Sistem

PemilihanPlafond yang sesuai memerlukan banyak pertimbangan agar
pinjaman yang berikan tersebut dapat mendatangkeontkngan yang
diharapkan. Pertimbangan dalam melakukan pemilPlafond kepada debitur
memiliki banyak sekali faktor yang menentukan ag@ajaman yang diberikan
oleh para kreditur tersebut mencapai tujuan.. astem pendukung keputusan
ini, faktor- faktor pertimbangan yang dibutuhkamlath sebagai berikut:
1. Data Pengguna, yaitu penguna sistem yaitu admirdj@adan analis kredit
2. Data Jenis usaha, yaitu data jenis usaha

3. Data Lokasi yaitu data lokasi usaha
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4. Data Debitur, yaitu data debitur yang diperoleh data permohonan
5. Data Aspek, merupakan data mengenai pertimbangag gasuai dengan
konsep 5'C yang berlaku di PT. PER:
a. Kualifikasi Charakter (CHA)
b. Kualifikasi Capacity (CAP)
c. Kualifikasi Capital (CAPI)
d. Kualifikasi Condition(CON)
e. Kualifikasi Collateral (COL)
6. Data Bobot Aspek , data berisi bobot nilai setigpek berdasarkan jenis
usaha dan lokasi yang sesuai dengan pengalamas lenedalit.
7. Data Item, Data indikator yang di tanyakan padarcalebitur yang terdiri
dari 3 jawaban yang mempunyai nilai masing.
8. Data Laba Rugi, data proyeksi laba rugi suatu usahz menghitung jumlah
uang yang layak diberikan
9. Data hasil survei berisikan data nilai tiap aspek .
10.Data Alternatif merupakan data alternatif yang dka dengan acuan dari

data laba rugi calon debitur.

3.1.3 Analisa Komponen Sistem

Sistem yang akan dibuat ini terdiri dari 3 kompowaitu subsistem data
(database), subsistem mode(modelbase) dan subsistem dialo@user system
interface). Hubungan ketiga sistem tersebut dapat di lihat mmaabar dibawah

ini :

Subsistem Subsistem Model
Pengolahan Da

Subsistem Dialog

Gambar 3.3 Komponen Sistem
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Subsistem merupakan komponen pengolahan sistenegianglata bagi
sistem, data disimpan dalam suatu database yamgadisasikan oleh suatu
sistem yang disebuDatabase Management System (DBMS). Data yang
diorganisasi oleh sistem adalah data debitur, daiteria pilihan dan data
alternatif pilihan. Pada gambar tersebut terlirdg panah yang menghubungkan
subsistem pengolahan data dengan subsistem matiey,aadata kriteria yang
berisi kriteria pemilihanPlafond dibutuhkan oleh subsistem manajemen model
untuk diproses dengan menggunakan m@dalytical Hierarchy Process (AHP).

Dari subsistem pengolahan data dan subsistem mmuodsing-masing
terdapat panah yang menuju ke subsistem dialogyartari subsistem dialog
inilah sistem diartikulasikan dan diimplementasikk® dalam menu menuju
tampilan sehingga debitur sebagai pengguna dapattdraksi dengan sistem

yang dirancang.

3.2 Perancangan Sistem

Sistem yang akan di rancang memiliki tiga kompongama vyaitu
Subsistem pengelolaan Data, Subsistem PengelolaadelMdan Subsistem
pengelolaan Dialog. Berikut ini merupakan deskripscara rinci dari setiap
subsistem.
3.2.1 Subsistem Pengelolaan Data

Subsistem data terdiri dari DF(ata Flow Diagram), ER-Diagram dan
kamus data. Masing-masing subsistem tersebut dgpkaskan sebagai berikut

3.2.1.1 Data Contex Diagram

- Data Login
- Data Pengguna
- Data Usaha
- data Lokasi
- Data Aspek
- Data Item

- Info Login
- Info Data Debitur
- Info Laba rugi

- Info Nilai Survey
- Info Prioritas Bobot Global Alternatif

Analis
kredit

Admin

- Info_ Login
4 - Info_data Pengguna
- Info Data Usaha

- Info _ Data_Lokasi
-1 nfo _data Aspek
- Info _data Item

- Data Login

- Data_ debitur

- Data Survey

- Data Laba Rugi

- Data Perbandingan Aspek
- Data Perbandingan Alternatif

Gambar 3.4 Diagram Konteks
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Pengguna dalam sistem ini dapat di bagi :
1. Admin yaitu bertugas mengelola data pengguna, ipkasis usaha, Item,
aspek dan bobot aspek.
2. Analis kredit, bertugas mengelola data Survei daralida kelayakan
kredit.

3.2.1.2 Diagram Aliran Data (Data Flow Diagram)

Diagram aliran data merupakan penjabaran dari aagdtonteks secara
lebih terperinci. Diagram aliran data menjelaskamgki — fungsi yang ada dalam
sistem serta cara bekerjanya. Pada tugas akhir disigram aliran data
dikomposisikan dalam beberapa level, dari levebmhmai level 3. Gambar 3.5
memperlihatkan DFD level satu SPK Pemberian Kresltha dengan keterangan

lebih rinci pada tabel 3.1 dan 3.2. Sedangkan l&aiaehya dapat dilihat pada

lampiran B.
Tabel 3.1 Keterangan Proses pada DFD Level 1 SPEKER
Nama Dekrips
Login Proses Login
Pengolahan data kredit Pengolahan data kredit :
Survey Pengolahan data survey
Tabel 3.2 Keterangan Aliran Data pada DFD Level 1 SPEKER
Nama Dekrips
Data Pengguna Data Pengguna
Data bobot aspek Data bobot aspek
Data aspek Data aspek
Data_Item Data item
Data Usaha Data Jenis Usaha
Data Lokasi Data Lokasi
Data login Data login pengguna
Data debitur Data Debitur
Data survey Data survey
Data perb_kriteria Nilai perbandingan antar aspekéria
Data perb_alt Nilai perbandingan alternaitf berdeaa
aspek/kriteria
Data laba rugi Data proyeksi laba rugi dengan Rergan RPC
Data pil_alt Data Pemilihan alternatif keputusan
Data Nilaiperb_Kriteria Data perbandingan Aspeltéfia
Data NilaiPerb_alt Data Perbandingan alternatifadap
aspek/Kriteria
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Data PrioLokal_kriteria Data nilai bobot Antara ekfiriteria

Data Priolokal_alt Data nilai bobot alternatif tadap
Aspek/kriteria

Info data debitur Info data debitur

Info data Laba Rugi Info data laba rugi

Info nilai Survei Info data nilai survey tiap aspehtuk kelayakan
debitur

Info Priolokalkriteria Info bobot perbandingan andapek/kriteria

Info PriolokalAlt Info bobot alternatif berdasarkaspek/kriteria

Info Pil_alt Info pilihan alternatif yang terpilih

- Data Pengguna
- Data Bobot Aspek

- Data Item

- Data_aspek 2

- data Lokasi Pengolahan data
- Data Usaha

Kredit
Data _Bobot_aspek

- Info_data Pengguna Bobot

-Info _data Bobot_Aspe

Data Item
- Info _data Item

-

Admin - Info_dataaspek %\ta aspek \7|
-i i tem -
!nfo data Lokasi Data Lokasi
- info data usaha Loain Valid o L
ogin Vali
) Data usaha aspek -
Ifo_ Satus Login
Data Login —_——
Lokasi -
Jenis Usaha -
Data pengguna
Data Login _—
Pengguna
Analis . Login Valid -
. e — n—-—
kredit Info_ Satus Logi
Data aspek Nl
-« Data_bobotAspek A~ A~ |
N Data Lokasi—
- Data_ debitur - Data usaha——
- Data Survey
- Data Laba Rugi
- Data Perb_kriteria - Data Item
- Data Perb_ Alt - Data prioritaslokal_Kriteria———

- Data Pil_alt

ata Nilaiperb_kriteria

: :::Ig E:; ?lz,timur T NilaiPerbaKii v

-y ata_Nilai_Perb_alt teri - .
- Info Nilai Survey \ eria PrioritaslokalKri
- Info Priolokalkriteria — teria

- Info Priolokal_Alt Data Debitur -
- info Pil-at \ Nilaiperbalt
Debitur

Data Alt

Data Survey

Data prio
Data Laba Rugi Lokal_alt
Data Pil_alt
Alternatif hasilsurvei proyeksilLaba Prioritas_lokal Pilihan_alter
Rugi _alt natif

Gambar 3.5DFD Level 1 SPEKER
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3.2.1.3 ER - Diagram
Hubungan diagram entitas merupakan diagram yanginjgkkan objek

data dan hubungan yang ada pada objek tersebut.

ianPinj Nilai
Alternatif1

@ @ Jumlah Nilai
pinjaman Alternatif;

Nilai

Alternatif3

Nilai

Alternatif4

Operasional

Id_Debitur \)

1

Id Debitur
CalonDebitur
1
n H

Proyeksilaba

1

1

ilaiperbandinganAltel

natif PrioritasLoka

Alternatif

NilaiPerbandinga
nKriteria

Jenis Usaha
Pengguna
1
Lokasi usaha
memilki

Gambar 3.6 ER-Diagram
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Fungsi dari kamus data adalah untuk membuat ddtad yang akan

dipersiapkan pada tahap implemetasi selanjutnya.

Tabd 3.3 Kamus Data CalonDebitur

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 lddebitur Varchar 5 Id Debitur

2 TglPinjam Date Tanggal Permohonan

3 Debitur Varchar 50 Nama Debitur

4 Alamat Varchar 50 Alamat

5 Telpon Varchar 20 Telpon

6 ldusaha Varchar 50 Jenis Usaha

7 Idlokasi Varchar 30 lokasi Usaha

8 Lama pinjam Integer 10 Jangka waktu

9 Uraianpinjaman Text Keterangan pinjaman

10 | Jumlah pinjaman Integer 30 Jumlah pinjaman

11 | Nilai Alternatifl Float Bobot Global Alternatif

12 | Nilai Alternatif2 Float Bobot Global Alterna®f

13 | Nilai Alternatif3 Float Bobot Global Alternasif

14 | Nilai Alternatifl Float Bobot Global Alternadif

Tabel 3.4 Kamus Data Aspek

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 Aspekid Integer 5 Aspekid

2 ket Varchar 100 Keterangan aspek

Tabel 3.5 Kamus Data Item

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 idltem Integer 10 Iditem

2 Aspekid Integer 5 Aspekid

3 Pertanyaaan Varchar 75 Pertanyanaan indikator

4 Jawab 1 Varchar 75 Jawaban 1

5 Jawab 2 Varchar 75 Jawaban 2

6 Jawab 3 Varchar 75 Jawaban 3

Tabel 3.6 Kamus Data Proyeks Laba Rugi

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 Id_debitur Varchar 5 Id debitur

2 Pendapatan Integer 30 Pendapatan

3 Biaya Operasional Integer 30 Biaya OP

4 Biaya NonOperasional Integer 30 Baiaya Non Op

5 Biaya penyusutan OP Integer 30 Biaya penyusutan

6 Biaya Penyusutan Integer 30 Baiaya penyusutan Non O
NonOP

7 Pendapatanlain Integer 30 Pendapatan lain

8 Prive Integer 30 Biaya pribadi
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|9

| Bunga

| Integer

| 30

| Bunga

Tabel 3.7 Kamus Data Hasil Survei

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 idanalisa Integer 5 Id analisa

2 Aspekid Integer 5 Aspekid

3 Iddebitur Varchar 5 Id Debitur

4 idltem Integer 10 Iditem

5 Nilai Integer 5 Nilai aspek survey

Tabel 3.8 Kamus Data PilihanAlter natif

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 lddebitur Varchar 5 Id Debitur

2 Altl Varchar 11 Alternatif plafond yang dipilih
3 Alt 2 Varchar 11 Alternatif plafond yang ipilih
4 Alt3 Varchar 11 Alternatif plafond yang dipilih
5 Alt4 Varchar 11 Alternatif plafond yang dipilih

Tabel 3.9 Kamus Data Nilaiper bandinganKriteria

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 lddebitur Varchar 5 Id Debitur

2 Kril Integer 5 Perbandingan kriteria

3 Kri2 Integer 5 Perbandingan kriteria

3 Bobot Float Nilai Perbandingan kriteria

Tabel 3.10 Kamus Data Nilaiper bandinganAlter natif

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 lddebitur Varchar 5 Id Debitur

2 Aspekid Integer 5 Aspekid

3 Altl Varchar 11 alternatif

4 Alt2 Varchar 11 alternatif

5 Bobot Float Nilai perbandingan alterna
terhdap kriteria

Tabel 3.11 Kamus Data Alter natif

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 Idalternatif Integer 5 Id alternatif

2 Kode alternatif Varchar Kode alternatif

3 Alternatif Float Alternatif plafond yang
diberikan

Tabel 3.12 KamusData prioritasokalKriteria

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 lddebitur Varchar 5 Id Debitur

2 Bobotkriterial Float Bobot perbandingan antar
kriterial

3 Bobotkriteria2 Float Bobot perbandingan antar
kriteria2

4 Bobotkriteria3 Float Bobot perbandingan antar
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kriteria3

5 Bobotkriteria4 Float Bobot perbandingan antar
kriteria4

6 Bobotkriteriab Float Bobot perbandingan antar

kriteriab

Tabel 3.13 Kamus Data prioritasiokalalter natif

atif

atif

atif

atif

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 Iddebitur Varchar 5 Id Debitur

2 Aspekid integer 5 Aspekid

3 Bobotaltl Float Bobot perbandingan altern
terhadap kriterial

4 Bobotalt2 Float Bobot perbandingan altern
terhadap kriteria2

5 Bobotalt3 Float Bobot perbandingan altern
terhadap kriteria3

6 Bobotalt4 Float Bobot perbandingan altern
terhadap kriteria4

Tabel 3.14 Kamus Data Jenis Usaha

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 Id_usaha integer 5 Id_Usaha

2 Usaha Varchar 30 Usaha

Tabel 3.15 Kamus Data L okasi usaha

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 Id_Lokasi Integer 5 Id_Lokasi

2 Lokasi Varchar 30 Lokasi

Tabel 3.16 Kamus Data Pengguna

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 Username Integer 5 username

2 Password Varchar 20 Password

3 Status Varchar 10 Status

Tabel 3.17 Kamus Data Bobot

No | Nama Type Panjang Keterangan

1 Id_bobot Integer 5 username

2 Aspekid Integer 5 Aspekid

3 Id_Lokasi Integer 5 Id_Lokasi

4 Id_usaha Integer 5 Id_Usaha

5 Bobot Integer 10 Nilai Bobot aspek/

kriteria
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3.2.1.5 Bagan Alir Sistem (Sistem Flowchart )
Menjelaskan urutan dan prosedur didalam sistema serenunjukan

langkah-langkah yang dikerjakan sistem dan perggtanlihat pada gambar 3.7
dan 3.8

admin Sistem
Mulai Pengelolaan data
i j pengguna
A
username
Password e
status password sesuai dan
status
A fidak
Baca data
Pengguna <« ya
admin /‘
v
> Tampilkan data analis
Input data
analis

Input data bobot
aspek, aspek, item
Lokasi, jenis usaha Tampilkan data aspek,ltem dan

V bobot aspek

Data analis
data aspek dan
item, bobot
aspek
Lokasi, jenis
usaha

Gambar 3.7 Flowchart Sistem Admin
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Analis Kredit Sistem
@ o Pengelolaan data
pengguna
A
username Apakah username Qan
Password password sesuai
A tidak
Baca data
pengguna ‘ y
Tampikan data nilai Aspek
debitur
Input data ‘
Debitur
Tampilkan nilai tiap aspek
v i Hitung labarugi

Pilih Nilai ltem tiap aspek
Input labarugi

kelayakan AKK
ya
.| Bandingkan tiap kriteria (level
4 2)
vJ
Pilih nilai untuk perbandingan Menampilkan perbandingan

level 2

Nilai Bobot Level 2

A 4

Pilih nilai untuk perbandingan
level 3 terhadap alternatif

iy

Selesai

DR

4

Hitung Bobot kriteria

>

Menampilkan perbandingan
Nilai Bobot Level 3 terhadap
alternatif

v

Htung perbandingan
Nilai Bobot priorotas Global

v

saran Kelayakan
dan Rekomendasi
Alternatif plafond

tidak

Gambar 3.8 Flowchart Sistem Analis Kredit
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3.2.2 Subsistem Model

Model yang akan digunakan dalam perancangan sigtengambilan
keputusan penentuan jumldtafond ialah modelAnalytical Hierarchy Proses
(AHP). Berikut tahapan dalam pengambilan keputusan demganggunakan
model tersebut.
Langkah 1 : mendefiniskan masalah

Pada kasus ini masalah yang ingin dipecahkan adaalentukarlafond
yang sesuai dengan kriteria yang di nilai dari térahtif Plafond pilihan yang
akan digunakan sebagai perbandingan. Sedang &ryang digunakan sesuai
dengan konsep 5’c yaituCharakter (CHA), Capacity (CAP), Capital (CAPI),
Condition(CON), Collateral (COL) sehingga dapat dijelaskan sebagai berikut:
Level 1 : Level tujuan dalam hal ini pemilihan $akatu keputusan dari beberapa
alternatif keputusan
Level 2 : Level Aspek (faktor yang mempengaruhi)
Kualifikasi Charakter (CHA)
Kualifikasi Capacity (CAP)
Kualifikasi Capital (CAPI)
Kualifikasi Condition(CON)
Kualifikasi Collateral (COL)

Level 3 : Level alternatif untuk menentukBlafond kredit yang akan diberikan

a kr 0N e

Dalam hal ini level alternatif di isi dengan 4 atftatif yang telah
menerima debitur sebagai penerima kredit yaitu lkasa 2 juta — 12 bulan, 3 juta
— 12 bulan, 4 juta — 12 bulan, 5 juta — 12 bulan deterusnya tergantung dari
pilihan analis di dalam komite harian kredit.

Langkah 2 : Membuat Struktur Hirarki
Dari definisi masalah diatas maka struktur hiraikii metode AHP pada

masalah penentudiafond dapat terlihat pada gambar 3.9
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Plafon yang
sesuai

Kriteria ‘ Charakter ‘ ‘ Capacity ‘

Capital

‘ Condition ‘ ‘ Collaterl ‘

Alternatif ‘

Gambar 3.9 Struktur Hirarki TujuanPenentuan Plafond Kredit

Dari struktur hirarki diatas dapat diketahui bahvevel pertama

meruapkan level tujuan utama, yaitu penent&afond kredit. Level kedua

adalah kriteria untuk mencapai tujuan utama. Seanarievel ketiga merupakan

alternatif, diisi dengan 4 pilihan alternaBfafond yang di tentukan berdasarkan

persepsi analis kredit.

Keterangan gambar :

1.

© N o g M w D

9.

Kualifikasi Charakter (CHA)

Kualifikasi Capacity (CAP)

Kualifikasi Capital (CAPI)

Kualifikasi Condition(CON)

Kualifikasi Collateral (COL)

ALT1 = AA = Plafond ( 2 juta — jangka waktu 12 Bulan)
ALT2 = AB = Plafond ( 3 juta — jangka waktu 12 Bulan)
ALT3 = AC =Plafond ( 4 juta — jangka waktu 12 Bulan)
ALT4 = AD = Plafond ( 5 juta — jangka waktu 12 Bulan)

Langkah 3: Membuat matrik perbandingan berpasangan

Matrik perbandingan dari perbandingan dari masaktmentuarPlafond

ini sebanyak 5 buah matrik 1 matrik berpasangankumatrik level 2 dengan

matrik 5 X 5 perbandingan berpasangan untuk lewsgat dilihat pada table 3.18

dan matrik perbandingan berpasangan untuk levapatdiilihat pada tabel 3.19.



Tabel 3. 18 Matrik Ber pasangan Kepentingan Kriterialevel 2
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Kriteria CHA CAP CAPI CON COL
CHA 1 CHA/CAP CHA/CAPI| CHA/CON CHA/COL
CAP CAP/CHA | 1 CAP/CAPI| CAP/CON CAP/COL
CAPI CAPI/CHA | CAPI/ICAP 1 CAPI/CON CAPI/COL
CON CON/CHA | CON/CAP CON/CAP| 1 CON/COL
COL COL/CHA | COL/CAP COL/CAPI| COL/CON 1
Tabel 3.19 Matrik Perbandingan Ber pasangan Untuk level 3

ALT1 ALT2 ALT3 ALT4
ALT1 1 ALT1/ ALT2 ALT1/ ALT3 ALT1/ ALT4
ALT2 ALT2/ALT1 1 ALT2/ ALT3 ALT2/ALT4
ALT3 ALT3/ALT1 ALT3/ALT2 1 ALT3/ALT4
ALT4 ALT4/ALT1 ALT4/ ALT2 ALT4/ ALT3 1

Langkah ke 4 : Melakukan Perbandingan Berpasangan

Unsur perbandingan tersebut diperoleh dengan muaairigkan satu
kriteria dengan kriteria lainnya. Misalnya unsur;Kadalah perbandingan
kepentingan kriteria dengan kriteria 1 sehinggaaiseotomatis nilai unsur ;K
sama dengan 1. Dengan cara yang sama akan dipamdé&hsemua unsur
diagonal matrik perbandingan sama dengan 1. bexkujambarkan matrik
perbandingan kriteria (level 2).

Dari tabel 3.18 maka perbandingan berpasangark lexel dua tersebut
adalah dapat dilihat pada tabel 3.20.

Tabel 3.20 Perbandingan K epentingan antar Kriteria (level 2)

Bobot
Kriteria Character| Capacicty Capital Conditign @tdral | Prioritas
Character 1 2 2 3 5 Wa
Capacicty ) 1 3 2 2 Wb
Capital Yo 1/3 1 2 2 Wc
Condition 1/3 Yo Yo 1 1 wd
Collateral 1/5 Ya Vs 1 1 We

Dari matrik perbandingan tersebut terlihat bal®aracter mempunyai
kriteria terpenting dalam penentuBlafond kredit kemudian kriteria Capacity dan
Capital. Seterusnya disusul oleh kepentingamdition dan terakhiCollateral.

Dan dari tabel 3.19 maka akan dihasilkan matribaedingan sebanyak 4
X 4. pada contoh perhitungan digunakan asumsi gaéaig dinputkan adalah

seperti tabel 3.21 sampai tabel 3.25



Tabel 3. 21 Perbandingan kepentingan alter natif berdasarkan Character

Bobot Prioritas
Character Altl Alt 2 Alt 3 Alt 4 Lokal
Alt 1 1 1/2 1/3 1/2
Alt 2 2 1 1/2 1/2
Alt 3 3 2 1 1
Alt 4 2 2 1 1

Tabel 3. 22 Perbandingan kepentingan alter natif ber dasar kan Capacity

Bobot Prioritas
Capacity| Altl Alt 2 Alt 3 Alt 4 Lokal
Alt 1 1 1/3 1/2 1/2
Alt 2 3 1 1 1/2
Alt 3 2 1 1 1
Alt 4 2 2 1 1

Tabel 3. 23 Perbandingan kepentingan alter natif ber dasar kan Capital

Bobot Prioritas
Capital | Altl Alt 2 Alt 3 Alt 4 Lokal
Alt 1 1 1/3 Ya 1/3
Alt 2 3 1 Ya 1/2
Alt 3 2 2 1 1
Alt 4 3 2 1 1
Tabel 3. 24 Perbandingan kepentingan alter natif ber dasarkan Condition
Bobot Prioritas
Condition | Altl Alt 2 Alt 3 Alt 4 Lokal
Alt 1 1 1/2 1/2 1/2
Alt 2 2 1 1/2 1/2
Alt 3 2 2 1 1
Alt 4 2 2 1 1
Tabel 3. 25 Perbandingan kepentingan alter natif ber dasarkan Collateral
Bobot Prioritas
Collateral | Altl Alt 2 Alt 3 Alt 4 Lokal
Alt 1 1 1/2 1 1/2
Alt 2 2 1 1/2 1
Alt 3 1 2 1 1
Alt 4 2 1 1 1

Langkah ke 5 : Menghitung Nilai Eigen Dan Menguji Konsitensinya
Untuk mengetahui apakah matrik ini konsisten n@igarlukan pengujian

untuk itu maka kita perlu mencari nilai eigen vehki@ dari matrik perbandingan

tersebut, maka penyelesaian dapat dilakukan sebaghut :
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Pada langkah kelima ini, kita menghitung nilai esigsemua matrik
perbandingan baik level 2 dan level 3 dan menguiskensinya masing-masing
matrik. Sebagai contoh perhitungan akan digunakinikn@erbandingan alternatif
berdasarkanCharacter. Yang akan dijelaskan, syarat matrik perbandingan
diterima jika rasio konsistensi <= 0,1. Jumlahkelusih tiap alternatif

Tabel 3. 26 Contoh perhitungan perbandingan kriteria Character terhadap
Alternatif

Character Altl Alt 2 Alt 3 Alt 4
Alt1 1 0.5 0.333333 0.5
Alt 2 2 1 0.5 0.5
Alt 3 3 2 1 1
Alt 4 2 2 1 1
Jumlah 8 55 2.833333 3
Tabel 3. 27 Hasil Bobot Prioritas Lokal Character terhadap Alternatif
Charakter Altl Alt 2 Alt 3 Alt 4 Bobot Prioritas lkal
Altl 0.125 | 0.090909 0.117647| 0.166667 0.125055704
Alt 2 0.25 0.181818 0.176471| 0.166667 0.193738859
Alt 3 0.375 | 0.363636 0.352941| 0.333333 0.356227718
Alt 4 0.25 0.363636 0.352941| 0.333333 0.324977718
A maksimum-n
Gl = (3.2)
n-1
Dimana :
C. : Index konsistensi
N : Nilai eigen tertinggi untuk matrik berordo n

Nilai eigen terbesar didapat dengan menjunaahkasil perkalian
jumlah kolom dengan eigen lokal. Nilai eigen tedryediperoleh dari mengalikan
nilai eigen dengan jumlah total tiap alternatif.

Selanjutnya

A maksimum : 8 X 0.125055704 + 5.5x 0.193738859 + 2
0.356227718 + 3 X 0.324977718

.833333 x

= 4.050254
c = 4.050254-4/4-1
cl = 0.016751
Cl
CR = — oo, (3.2)

RI



Tabel 3. 28 Nilai Pembangkit Random
N I AN I N N VI I I
RO O JOSE)O8 [1I2) 1 13214t 145 | 148

L s
Lo
—

L

Maka dapat Rasio Konsitensi CR ;
Nilai Rl sudah ditetapkan seperti di tabel 3.28
CR =0.016751/ 0.9
= 0.018613

Rasio Konsitensi 0.018613 < 0.1 maka diterima

1. Menghitung bobot prioritaslokal pada matrik perbandingan antar

kriteria (level 2)
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Bobot prioritas level 2 diperoleh dari perhitundmobot elemen setiap

kriteria, dengan perhitungan sebagai berikut:

Tabel 3. 29 Matrik Berpasangan K epentingan Kriterialevel 2

Kriteria CHA CAP CAPI CON COL
CHA ! 2 2 > °
CAP 2 ! 3 ? ’
CAPI i 13 ! ? 2
CON 13 " ” ! -
COL 15 " ” ! -

2.533 4.333 7 9 11
Jumlah

Cari Nilai tiap Nilai untuk baris CHA;

CHA,CHA) = 1/3.533 S 0.3947 (3.3)
(CHA,CAP) = 2/4.333 = 0.461538.....c i, (3.4)
(CHA,CAPI) =2/7 =0.285714 ..o (35 )
(CHA,CON) = 3/9 =0.333333 . (3.6 )
(CHA,COL) =5/11 = 0454545 L. (3.7)
Miotal =M 11+ Mor M3y Mgy Ms .. (3.8)
Wij =M ogotal SN o (3.9
Wiotal =(0.3947 + 0.461538 + 0.285714 +

0.333333 + 0.454545)/ 5
= 0.385973675.....0ceeeeeeeeeereeee, (3.10)
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Dimana :
Mij : Perbandingan Nilai Kriteria/ jumlah nilai
Mi total : Jumlah total baris Mi
Wiotal . Bobot Prioritas Lokal Antar Kriteria atau

Eigenvektor Utama
Begitu seterusnya sampai pada baris kriteria kerBiingan lebih rinci dapat

dilihat dilampiran A.

Tabel 3. 30 Bobot Prioritas pada Matrik Ber pasangan Kepentingan Kriteria (level
2)

Bobot
Kriteria | CHA CAP CAPI CON COL Prioritas
CHA 0.394737| 0.461538| 0.285714| 0.333333| 0.454545| 0.385973675
CAP 0.197368 0.230769| 0.428571| 0.222222| 0.181818| 0.252149897
CAPI 0.197368 0.076923| 0.142857| 0.222222| 0.181818| 0.164237809
CON 0.131579 0.115385| 0.071429| 0.111111| 0.090909| 0.104082467
COL 0.078947 0.115385| 0.071429] 0.111111] 0.090909| 0.093556151

Begitu juga untuk menghitung bobot prioritas lo&téernatif AA terhadap
Character (CHA), . bobot prioritas lokal alternatif AA tertlap Capacity (Cap,
bobot prioritas lokal alternatif AA terhad&apital (CAPI), bobot prioritas lokal
alternatif AA terhadapCondition (CON), bobot prioritas lokal alternatif AA
terhadapCollateral (COL).

2. Menghitung bobot prioritaslokal pada matrik perbandingan antar
alternatif berdasarkan Charakter

Dengan menggunakan rumus 3.3 sampai dengan 3.1& diketahui
bobot prioritas lokal masing-masing alternattif paktiteria character, seperti
terlihat pada tabel 3. 31.

Tabel 3.31 Menghitung Bobot PrioritasLokal Matrik Berpasangan Kriteria
terhadap Character

CHA Altl Alt 2 Alt 3 Alt4 Bobot Prioritas Lokal
Alt 1 0.125 | 0.090909 0.117647| 0.166667 0.125055704
Alt 2 0.25 0.181818 0.176471| 0.166667 0.193738859
Alt 3 0.375 | 0.363636 0.352941| 0.333333 0.356227718
Alt 4 0.25 0.363636 0.352941| 0.333333 0.324977718
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3. Menghitung bobot prioritaslokal pada matrik perbandingan antar
alternatif berdasarkan Capacity
Dengan menggunakan rumus 3.3 sampai dengan 3.1y diketahui
bobot prioritas lokal masing-masing alternattif @akriteria Capacity, seperti
terlihat pada tabel 3. 32.
Tabel 3.32 Bobot Prioritas L okal Matrik Berpasangan Kriteria terhadap Capacity

Bobot Prioritas
Capacity Altl Alt 2 Alt 3 Alt 4 | Lokal

Alt 1 0.125 | 0.076923 0.142857| 0.166667 0.127861722

0.375 | 0.230769 0.285714| 0.166667

Alt 2 0.264537546
d

Alt 3 0.25 0.230769 0.285714| 0.333333 0.274954212

Alt 4 0.25 0.46153§ 0.285714| 0.333333 0.33264652

4. Menghitung bobot prioritaslokal pada matrik perbandingan antar
alternatif berdasarkan Capital

Dengan menggunakan rumus 3.3 sampai dengan 3.1y diketahui
bobot prioritas lokal masing-masing alternattif @akriteria Capital, seperti
terlihat pada tabel 3. 33.

Tabel 3.33 Bobot PrioritasLokal Matrik Berpasangan Kriteria terhadap Capital
Bobot Prioritas
Capital Altl Alt 2 Alt 3 Alt4 | Lokal

Altl |0.111111 0.0625 | 0.166667 0.117647 0.114481209

Alt2 | 0.333333] 0.1875 | 0.1666670.176471 0.215992647
Alt3 | 0.222222| 0.375 | 0.333333 0.352941 0.320874183
Alt4 ]0.333333] 0.375 | 0.3333330.352941 0.348651961

5. Menghitung bobot prioritaslokal pada matrik perbandingan antar
alternatif berdasarkan Capacity
Dengan menggunakan rumus 3.3 sampai dengan 3.1y diketahui
bobot prioritas lokal masing-masing alternatif padéeria Conditon, seperti
terlihat pada tabel 3. 34
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Tabel 3.34 Bobot Prioritas L okal Matrik Berpasangan Kriteria terhadap Condition

Condition Altl Alt 2 Alt 3 Alt 4 Bobot Prioritas Lkal
Alt 1 0.142857| 0.090909| 0.166667| 0.166667 0.141774892
Alt 2 0.285714| 0.181818| 0.166667| 0.166667 0.20021645
Alt 3 0.285714| 0.363636| 0.333333| 0.333333 0.329004329
Alt 4 0.285714| 0.363636| 0.333333| 0.333333 0.329004329

6. Menghitung bobot prioritaslokal pada matrik perbandingan antar

alternatif berdasarkan Capacity

Dengan menggunakan rumus 3.3 sampai dengan 3.1y diketahui

bobot prioritas lokal masing-masing alternattif paktiteria Collateral, seperti
terlihat pada tabel 3. 35.
Tabel 3.35Bobot Prioritas L okal Matrik Berpasangan Kriteria terhadap Collateral

Collateral| AltL | A2 | At3 | Alt4 Bobot Prioritas
Lokal

Alt1 | 0.166667 0.111111 0.285714] 0.142857]  0.176587302

Alt2 | 0.333333] 0.222222 0.142857 0.285714  0.246031746

Alt3 | 0.166667| 0.444444) 0.285714) 0.285714]  0.295634921

Alt4 | 0.333333] 0.222222 0.285714] 0.285714]  0.281746032

7. Menghitung Bobot Prioritas Global

Setelah semua matrik perbandingan antar alter(latiél 3) selesai diisi
dan diolah maka didapat semua bobot prioritas lokaingkah berikutya
melakukan operasi perkalian matrik yang memuat ri@so lokal sehingga
menghasilkan prioritas global. Dari setiap perbagdh matrik pada level 3 akan
didapat vektor prioritas 4 X 1 dan karena ada Srikngerbandingan pada level
tersebut maka gabungan vektor prioritas tersebutgheesilkan matrik 4 X 5,
sedangkan pada matrik level 3 akan menghasilkatov&kx 1. perkalian antara
matrik 4 x 5 dengan matrik 5 x 1 menghasilkan suaatrik atau vektor prioritas
4 x 1 yang tidak lain meruapakan prioritas globaki dnasalah penentuan
pemberianPlafond kredit. Prioritas lokal dan global pada kasus péunsn
Plafond kredit ditunjukkan pada tabel 3.36.
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Tabel 3.36 PrioritasLokal dan prioritasglobal bagi contoh perhitungan
masalah penentuan Plafond kredit usaha

Kriteria | Character Capacicty] Capital | Condition Collateral Bobot Globaj

Bobot | 0.385974 0.25213 0.164238 0.104082 0.09356615

Altl | 0.125056| 0.127862 0.114481 0.141775 0.17668730.130587781

Alt2 | 0.193739] 0.264538 0.215993 0.200216 0.24688170.220812179

Alt3 | 0.356228| 0.274954 0.320874 0.329004 0.295B8490.321425919

Alt4 | 0.324978| 0.332647 0.348652 0.329004 0.28132600.327174121]

Tabel 3.37 Rangking Prioritas Global dari Contoh Penentuan Plafond Kr edit
Untuk Debitur

Alternatif Plafond Bobot Prioritas
Alt 1 0.1300
Alt 2 0.2208
Alt 3 0.3214
Alt 4 0.3271

Dari tabel 3.37 diketahui bahwa debitur dengani rnilabot tertinggi
sampai terendah dengan metodealytic Hierarchy Process (AHP) adalah
Plafond ALT 4, ALT 3, ALT 2, ALT 1. dengan demikianplafond yang di

rekomendasikan adalah 5 juta dengan jengka wakbulba.

3.2.3 Subsistem Dialog

Untuk memudahkan pemakaian sistem diperlukan sasdatiar pilihan/
menu sehingga pengguna yang belum terbiasa dengéemsjuga dapat
menggunakan sistem ini.

Melalui sistem dialog menu inilah sistem diimplenssikan sehingga
pengguna dapat berkomunikasi dengan sistem yamagading. Pengguna akan
dihadapkan pada berbagai alternatif menu yang &fam menentukan
pilihannya pengguna dapat menggunakan tombol teram setiap pilihan akan
menghasilkan respon/ jawaban tertentu.

Berikut digambarkan struktur menu dari sistem ydingncang ini :
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Menu utama

! |

Menu Admin

—1 Menu analis kredit

» Menu data Pengguna

» Menu input data debitur
» Menu Aspek

» Menu analisa kelayakan
> Menu Item

»> Menu Analisa Plafond
> Menu Jenis Usaha

> Laporan
> Menu Lokasi

- > Log out

» Menu Nilai Bobot

> Log out

Gambar 3.10 Struktur Menu Utama

3.2.3.1 Perancangan Antarmuka
Agar pengguna lebih mudah dalam menggunakan aplikasgy akan
dirancang, penulis memilih untuk mengunakan balpg@saograman php dengan

database mysql. Perancangan untuk akses admindibipatt di lampiran C

User Harae

Password

Status . Staff Analis v

Gambar 3. 11 Antarmuka L ogin Pengguna Analis Kredit
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Untuk Perancangan Antarmuka Menu Utama analis kr&dtelah
mengakses adalah:

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA P'-ToggR
Home Calon Debitur || Analisa kelayakan || Analisa plafond laporan Log out

Sistem pedukung keputusan dirancang untuk memberikan gambaran kelayakan usaha dengan menggunakan konsep 5'C yaitu
Character, capacity, capital, Condition dan Collateral yang dijadikan sebagai pertimbangan- dalam penentuan pemberian plafond kredit.

Gambar 3. 12 Antarmuka Menu Utama Analis Kredit

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA P'-TOSE’R
Home Calon Debitur || Analisa Kelayakan || Analisa plafond Laporan Log out
No Calon | Pemilik Jenis .
SubMenu | No | tanggal Register | Debiturl usaha | usaha | Lokasi Proses
Calon Debitur [Edit]
Info Debitur | [Edit]

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3.13 Antarmuka Menu I nfo Debitur
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA P%I'OSSR
Home Calon Debitur || Analisa kelayakan || Analisa plafon Laporan Log out
SubMenu T ]
Calon Debitur Nama Debitur I |
Info Debitur Mama Pemilik Usaha [ |
Jenis Ussha Filih Jenis Usaha v
Mama Usaha [ |
Alamat Usaha | |
Kota/Lakasi | Sukajadi v
Alamat Tempat Tinggal | |
R— P
Jangks Waktu Pinjaman [ Teuan
Uraian Jaminan |
Tujuan Penggunaan Kredit O Modal O Investasi O Konsumntif
Hak Cipta © M. Huda 2007
Gambar 3. 14 Antarmuka Menu input Debitur
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA PLTOSgR
Home H Debitur H Analisa kelayakan || Analisa plafond Laporan Log out
L
SUBNENU No. Kode Calon Debitur  Nama Usaha CHARACTER  CAPACITY  CAPITAL | CONDITION  COLLATERAL  Toal Proses
v CHARACTER 1(002 tanmena hias 5 i ] 5 ! 50 [Detal] | Laba Rugl] |
o CAPACITY | | A 1 bl
" CETTAL (003 |markus tanaman obat 7 5 § 1 10 8 |[Detal] | [Laba Rugi] |
o CORDITION 3 |004 ahd 054D | | 1 | | 0 |[Detal] | [Laba Rugi]|
o COLLATERAL ; - . ;
4 |005 84 useha tanaman hias | 0 1 1 1 1 0 |[Detal] | [Laba Rugi] |

SUB HENU
v Edt/DeletefInfo dnali

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3. 15 Antarmuka Menu Aspek
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA P':I_OSSR
Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan || Analisa plafond ‘ ‘ Laporan Log out
SUB MENU
Asp ARACTER
CHARACTER
capicrTy b |
CAPITAL
CONDITION 1. hubungan Rekan Usaha
COLLATERAL ®kurang Opaik O Sangat Baik
ADLET Z. hctl)bungan ngiankPeénermtah‘:n.k
. Kurang al sangat bai
Edit/Delete/Info Analis
3. Lembaga Keuangan Bank dan MonBank
®xurang Obaik O sangat Baik
Hak Cipta © M. Huda 2007
Gambar 3. 16 Antarmuka Menu Item
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA P'-TOSSR
Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan Analisa plafond ‘ ‘ Laporan ‘ ‘ Log out
SUB MENU

Calon Debitur Baru
Inf Calon Debitur

No.Registrasi

PROYEKSILABA RUGI

Hama Debitur

I

Jumlah Total Pendapatan Ry, M

Jurnlah Total Biaya Operasianal Rp. M

Jumlsh Biaya Penyusutan Operasional Rp. 400000

Jumlah Totzl Biaya Non Operasianal Rp. 10000

Jumlah Biaya Penyusutan Non Operasional R,

Jumlah Biaya Pendapatan Lainnya Rp. M
o

Biaya Pribadi/Prive

k=3

Suku Bunga Pinjaman Perbulan

Proses

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3. 17 Antarmuka Menu Laba Rugi
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA PLTOggR
Home H Calon Debitur H Analisis H Laporan ‘ ‘ Bantuan ‘ ‘ Log out

Mo Registrasi

002

CALON DEBITUR

Hama Debitur

rudi

Mama Pemilik Usaha

rudihias

Jenis Usaha

Pertanian

Hama Usaha

tanrnanam hias

Alamat Ussha

il. pinang

Kota/Lokasi

Sukajadi

Alamat Tempat Tinggal

jl kuning

Telpon Kantor

09889383

Telpon Rumah

0293938

Total Pinjaman

Rp. 100.000.000,-

Jangka iiaktu Pinjaman

12 Bulan

Jumlah Kredit Yang Direkomendasikan

| Rp.-184.686, Jangka Waktu : 12 Bulan [Lihat Proyeksi Laba Rugi] |

Aspek Serore Bobot Nilai Bobot
CHARACTER 5 30 % 16.67 %
CAPACITY 28 20% 9.62 %
CAPITAL 3 15 % 7.50 %
CONDITION 5 20% 833 %
COLLATERAL 9 15 % 11.25 %
Total : 50 100 % 53.57 %

Tidak Layak
Catatan : Pengajuan Kredit Dibatalkan

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3. 18 Antarmuka Menu Info Hasil Analisistidak layak

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA PI:I'OICZ’;ISR
Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan ‘ Analisa plafond ‘ ‘ Laporan ‘ ‘ Log out

CALON DEBITUR

Mo.Registrasi oog
Mama Debitur M. Huda
Mama Pemilik Usaha M. Huda

Jenis Usaha

Pertanian

Marma Usaha

Kebun Cengleh

Alarnat Usaha

1. Kamboja Ga. Hikmah Sukajadi Pekanbaru

Kotaslokasi

SUKAIADI

alamat Tempat Tinggal

Jl. kamboja gg. Hikmah Mo 2B Sukajadi Pekanbaru

Telpon Kantor

0761 FESTE

Telpon Rumah

0761 S7EFSES

Total Pinjaman

Fp. 20.000.000,-

Jangka wWaltu Pinjaman

1z Bulan

Jumlah Maksimal Kredit Yang
Direkomendasikan

Rp. -1.239.504.800,-
Laba Rugi]

Jangka Waktu : 12 Bulan [Lihat Proyeksi

ASPEK SCORE BOBOT NILAI BOBOT
CHARACTER 1s 20 %= Z20.00 %=
CAPACITY S 30 %o 30.00 %%
CAPITAL =) 15 %% 15.00 %%
COMDITION =l 15 %% 15.00 %%
COLLATERAL 1z 20 % 20.00 %
Total = 26 100 %o 100.00 %o
Rekomendasi : [Layak

Catatan :

| Pengajuan Kredit Layak Untuk Diterima

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3. 19 Antarmuka Menu Hasil Analisis Layak
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA LOGO
PT.PER
Home Calon Debitur || Analisa kelayakan || Analisa plafond Laporan Log out
CALON JENIS LOKASL TOTAL PINJAMAN YG REKOMENDASI UTAMA
LU BOEE DEBITUR RESESTESE USAHA USAHA DIAJUKAN CREDIT (==
1 |oos M. Huda Eee:;r;Eh Pertanian | SUKATADI BRuﬁ‘;fU‘UDU.DDU,- /12 BPLpI;HS.DUD.DUDJ- /36 [C»er;;\ilts]al F[\gt;ueré]e]| [Infa Rekomendasi
2 009 Darel kebun sawit |Pertanian  |SUKAJADI Rp. 5.000,000,- / 24 [Analisa Flatfon] |
Bulan | [Delete]

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3. 20 Antarmuka Menu Analisa Plafond

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA PLTOSI?R
Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan || Analisa plafond ‘ ‘ Laporan ‘ ‘ Log out

No. Registrasi

alternatif 1 Pilih Alternatif 1 v
Alternatif 2 Pilih Altermatif 2 hd
Alternatif 3 Pilib Al rriztif 3 he
alternatif 4 Filih Alternatif 4 v

E] oo

Jurnlah Kredit vang Direkomendasikani Rp. 9.464,732,-

Jangka Waktu Pinjaman 12 Bulan

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3. 21 Antarmuka Menu Pilih Plafond
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Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA PEI_OSSR
Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan ‘ Analisa plafond ‘ ‘ Laporan ‘ ‘ Log out
No. Registrasi
Kriteria 1 [capACTY [ ]
Kriteria 2 CAPTAL[Y] v
ilai Perbandingan
ASPEK (5 CHARACTER CONDITION COLLATERAL BOBOT PRIORITAS
CHARACTER 1.00
CARACITY 100
CAPITAL
CONDITION
LS 2,00
NILAI CR =0.03
HITUNG BOBOT | NEXT ==
* Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan # Keterangan Nilai Hasil Survei
0 Jika kedua slement sama pentingnya maka dinyatakan 1 o CHARACTER = 30,00 %
0 Jika elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3 o CAPACITY = 21.93 %
0 Jika elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 5 O CAPITAL= 1667 %
© Jika elemen yang satu jelas lebih mutlak dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 7 © CONDITION = 9.17 %
0 Jika elemen yang satu mutlak penting penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 9 O COLLATERAL = 15.00 %
0 Wilai-nilai diantara penilaian kelima uraian diatas, dinyatakan dalam angka 2,4,6,8
0 Jika nilai CR »=0.1 maka matrix perbandingan tidak dapat diterima (Inkensitensi)
Hak Cipta © M. Huda 2007
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA PI:I'OSISR
‘ Analisa plafond ‘ ‘ Laporan ‘ ‘ Log out

BOBOT PRIORITAS LOKAL ALTERNATIF

Mo, Registrasi

Aspek CHARACTER

Alternatif 1 Pilih Aternatif 1 v

Alternatif 2 Pilih Ateratif 2 v

Hilai Perbandingsn

CHARACTER DD BOBOT PRIORITAS

NILAI CR = 0.02
HITUNG BOBOT | NEXT 3

o Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan + Keterangan :
© Jika kedua element sama petingnya maka dinyatakan 1 © DD =5 Juta - 36 Bula
0 Jika elemen yang satu sedikit lsbih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3 © EA = 20 juta- 12 bulan
o Jika elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 5 © EB =25 JUTA - 12 BULAN
0 Jika elemnen yang satu jelas lsbih mutlak dari lemen lainya, dinyatakan dalam angka 7 o ED = 35 JUTA - 12 BULAN

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3.23 Antarmuka Matrik Perbandingan Alter natif pada Character
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA PI:I'OSEOR
Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan ‘ Analisa plafond ‘ ‘ Laporan ‘ ‘ Log out
No. Ragisras ]
Aspek [crpaomy ]
Alternatif 1 Pilih Aternatit 1 |
Alternatif 2 Pilih Aternatit 2 |
Nilai Perbandingan — v
capACITY BOBOT PRIORITAS
NILAT CR = 0.07
HITUNG BOBOT | NEXT >>
* Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan * Keterangan :
o edua element sama pentingnya maka dinyatakan 1 © DD = 5 Juta - 36 Bula
© lika elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3 20 juta- 12 bulan
© lika elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 5 25 JUTA - 12 BULAN
© lika elemen yang satu jelas lebih mutlak dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 7 0 ED = 35JUTA - 12 BULAN
© Jika elemen yang satu mutlak penting penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 9
o Milai-nilai diantara penilaian kelima uraian diatas, dinyatakan dalam anaka 2,4,6,8
© Jika nilai CR >=0.1 maka matrix perbandingan tidak dapat diterima (Inkonsitensi)
Hak Cipta © M. Huda 2007
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA LOGO
PT. PER
Home Calon Debitur Analisa kelayakan Analisa plafond Laporan Log out

BOBOT PRIORITAS LOKAL ALTERNATIF

No. Registrasi

w1

papsk erma ]
Alternatif 1 Pilih Attematit 1 ]
Alternatif 2

Pilih Attematit 2 |

hilai Perbandingan

=]

BOBOT PRIORITAS

NILAI CR = 0.02

HITUNG BOBOT | NEXT >>

0000000

Jika nilai

Jika elemen yan

*+ Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan
ilca kedua element sama pentingnya maka dinyatakan 1
Jika elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3
ks elemen yang satu lebin penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 5
atu jelas lebih mutlak dari clemen lainya, din ke
ks cleman yang satu mutial penting penting dari slemen 13inya, dmyatakan dalam rakas
Milai-nilai diantara penilaian kelima uraian distas, dinyatakan dalam angka 2

inyatakan dala

s e perbandingen ddal dosat Sikerimn (nkonsiencs

* Keterangan :
DD = & Juta - 36 Bula
20 juta- 12 bulan
25 JUTA - 12 BULAN
ED = 35 JUTA - 12 BULAN

cooa

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3.25 Antarmuka Matrik Perbandingan Alter natif pada Capital
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA PI:I'OI(:’;I(E)R
Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan ‘ Analisa plafond ‘ ‘ Laporan ‘ ‘ Log out

BOBOT PRIORITAS LOKAL ALTERNATIF
01

Mo, Registrasi

Aspek CONDITION
Alternatif 1 Filih Alternatif 1+
Alternatif 2 Filih Alternatif & v

bilai Perbandingan

w

CONDITION DD
1.00

BOBOT PRIORITAS

NILAI CR = 0.04
HITUNG BOBOT | NEXT >>

« Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan
jka kedua element sama pentingnya maka dinyatakan 1
Jiks elemen yang satu sedikit lebih penting dari slemen lainys, dinyatakan dalam angka 3
Jika elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka §
Jika elemen yang satu jelas Iebih mutlak dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 7
Jiks elemen yang satu mutlak penting penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 9
Hilai-nilai diantara penilaian kelima uraian diatas, dinyatakan dalam angka 2,4,6,8
Jika nilai CR >=0.1 maka matrix perbandingan tidak dapat diterima (Inkonsitensi)

e Keterangan:
© DD =5 Juta - 36 Bula
© EA =20 juta- 12 bulan
O EB =25 JUTA - 12 BULAN
O ED = 35 JUTA - 12 BULAN

ovo0000

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3. 26 Antarmuka Matrik Perbandingan Alter natif pada Condition

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA P'-TOS‘SR
Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan Analisa plafond ‘ ‘ Laporan ‘ ‘ Log out

BOBOT PRIORITAS LOKAL ALTERNATIF

No, Registrasi

Bspek COLLATERAL
Alternatif 1 Filih Altematif1 ¥
Alternatif 2 Filih Altematif2 ¥

hilai Perbandingan

COLLATERAL DD BOBOT PRIORITAS

0.24

NILAI CR = 0.02
HITUNG BOBOT | NEXT >

« Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan
o Jika kedua element sama pentingnya maka dinyatakan 1
© Jika elsmen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3
© Jika elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 5§
 Jika elemen yang satu jelas lebih mutlak dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 7
o
o
o

« Keterangan :
© DD = 5 Juts - 36 Bula
© EA =20 juta- 12 bulan
O EB =25 JUTA - 12 BULAN
© ED =35 ]UTA - 12 BULAN

ika elemen yang satu mutlsk penting penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 9
il diantars penilaian kelima ursian diatas, dinyatakan dalam angka 2,4,6,8
3ka nilai CR »=0.1 maka matrix pstbandingan tidsk dapat diterima (Inkonsitensi)

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3. 27 Antarmuka Matrik Perbandingan Alter natif pada Collateral
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA 0G0,
Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan Analisa plafond ‘ ‘ Laporan ‘ ‘ Log out
BOBOT KRITERIA 0.1493 0.1970 0.1970  |0.1970 0.2599
DD [5 Juta - 36 Bula] 0.2461 0.2441 naeL | 05858 02911
EA [20 juta- 12 bulan] 0.248L 0,345 023|044 12911
EB [25 JUTA - 12 BULAN] 0.2951 0,205 02067 | 00000 04731
ED [35 JUTA - 12 BULAN] 0.2067 0,205 naeL | 00000 02448
HITUNG BOBOT | FINISH
+ RANGKING PRIORITAS GLOBAL + GRAFIK
o Registrasi EA 0
£ 04
Nama Debitur D 01706
) 1841
Nama Usaha
o DD = § Juta - 36 Bula
Babot Prioritas Utama 9 EA = 20 juta- 12 bulan
© EB = 25 JUTA - 12 BULAN
0 ED = 35 JUTA - 12 BULAN
Hak Cipta © M. Huda 2007
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA P'-TOSSR
Home H Calon Debitur H Analisa kelayakan || Analisa plafond ‘ ‘ Laporan ‘ ‘ Log out
caLon NaMA LoKAST | IMLH PINIAMAN REKOMENDAST
NO| TANGGAL [NO-REG| peprryp | USAHA USAHA ¥G DIAJUKAN kMK UTAMA CREDIT KETERANGAN  |PROSES
2007-08- Keb Rp. 20.000.000,- / | Rp.15.000.000,- F Rp.15.000.000,- / 36 | Rp.15.000.000,- /
BET) — LR Cangken | SUKaaDD R E0D 3¢ Bulan Elian 8 Buian [cetak]
- 1zgnn7rnsr e — kebun SUKAIAD] | PP 5.000,000,- / 24
sawit Bulan

Hak Cipta © M. Huda 2007

Gambar 3. 29 Antarmuka Menu Laporan



BAB IV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi Sistem

Implementasi merupakan tahap dimana sistem siapedisikan pada
keadaan yang sebenarnya, sehingga akan diketabkalagsistem yang dibuat
telah menghasilkan tujuan yang diinginkan.

Program sistem pendukung keputusan untuk pembkreit ini dibuat
dengan menggunkan perangkat lunak PHPdad#a base yang digunakan adalah

MySQL

4.1.1 Alasan Pemilihan Perangkat Lunak
Perangkat lunak yang digunakan yaitu PHP dengamuh#gehche dengan

Data base MySQL. Pertimbangan ini didasarkan karena :

1. Waktu eksekusi lebih cepat.

2. Aksesdata base yang lebih fleksibel.

3. Tingkat keamanan lebih tinggi.

4. Life cycle yang singkat, sehingga PHP selalp to date mengikuti
perkembangan teknologi internet.

5. Cross platHalaman, PHP dapat dipakai hampir di semwueb server yang ada
di pasaran.

6. PHP banyak mendukung pakddta base baik yang komersil maupun yang
nonkomersil, sepertiPostgreSQL, mSQL, MySQL, Oracle, InHalamanix,
Microsoft SQL Server, dan lain sebagainya.

7. MySQL merupakarsoftware sistem manajemetiata base (DBMS-Data base
Management System) yang sangat populer di kalangan pemrogramwah

dengan menggunakaata base sebagai sumber pengelolaan datanya.

4.1.2 Batasan Implementasi
Batasan implementasi dari Tugas Akhir ini adalah :

V-1
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Menggunakan bahasa Pemrograman PHP debgtmbase MySQL.

1.
2.

Menggunakan bahasa pemograman PHP detejabase MySQL

Analis kredit mengambil pertimbangan dari data ydiggpat dari survei
dan dan pengalaman faktor pendukung diterima dtiakrtya calon
debitur dalam bentuk pertanyaan yang sudah ditantuk

Hasil pertimbangan tersebut akan dijadikan acuankumenginput data
perbandingan kriteria dan perbandingan alternattifadap tiap kriteria.
Alternatif dipilih oleh analis kredit dalam pemidih ini sistem ini
hanaya memberikan 4 alternatif pilihan untuk dkadi perbandingan
matrik dengan kriteria yang mempengaruhi.

Setiap kriteria mempunyai bobot nilai yang berbkedalaarkan persepsi

damn pengalaman analis kredit.

4.1.3 Lingkungan Implementasi

Lingkungan implementasi sistem ada dua vyaitu limgen perangkat

keras dan lingkungan perangkat lunak.

1. Perangkat Keras

a. Processor  : Intel Pentium Ill Prosesor, 900 MHz
b. VGA : Rage Fury 32.0 MB
c. Memory : SD RAM 384 MB, PC133
d. HardDisk : Maxtor, ATA 7200 rpm, 20 Gb
2. Perangkat Lunak
a. Sistem Operasi : Microsoft Windows X3ervicePack 1
b. Bahasa Pemrograman: PHP @atabase MySQL
c. Script Editor . Macromedia Dreamweaver MX 2004 dan
Notepad
d. Imaging Applications : CoreIDRAW 11
e. Browser : Microsoft Internet Explorer 6.0

4.2 Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dengan tujuan untuk menjamstesi yang dibuat

sesuai dengan hasil analisis dan perancangan daghaslkan satu kesimpulan.
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Sebelum sistem diimplementasikan terlebih dahultushalipastikan program

bebas darbugs ( kesalahan - kesalahan ) yang mungkin terjadi.

4.2.1 Lingkungan Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan pada lingkungan perandieras dan

lingkungan perangkat lunak.

4.2.1.1 Perangkat Lunak Pengujian
Perangkat lunak speker akan diuji dengan mengguanaka
1. Sistem operasMindows XP
2. Bahasa Pemrograman PHP derData base MySQL
3. Browser Microsoft Internet Explorer 6.0

4.2.1.2 Perangkat Keras Pengujian
Spesifikasi perangkat keras yang digunakan adabhgai berikut :

a. Processor . Intel Pentium 1ll, Clock Speed 933 MHz
b. VGA :Share, 32 Mb

c. Memory : SDRAM PC 100, 384 Mb

d. HardDisk : ATA 5400 rpm, 20 Gb

4.3 Deskripsi Dan Rencana Pengujian

Identifikasi dan rencana pengujian dari sistenadalah sebagai berikut :

4.3.1 lIdentifikasi dan Rencana Pengujian Prioritas Global
Tabel 4.1 I1dentifikasi dan Rencana Per hitungan Prioritas Global

No.|  Kelas Uj Butir Uji Tingkat Jadwal
Pengujian
2/07 2007
Pengujian Prose;Eengupan :
- erapa nilai .
01 Perhitungan bobot prioritas Pengujian
Bobot Prioritas lobal al if Unit
Global global alternati
plafon




4.3.2 Butir Uji Pengujian Pemilihan Alternatif

Tabel 4.2 butir pengujian Pemilihan Alter natif
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Keluaran Kriteria Hasil Yang Kesim
Deskripsi Masukan Yang Evaluasi Didapat pulan
Diharapkan Hasil
AA : 2 Juta -
12 *?“'a” Menampilk
Pengujian /szb 3 Juta — an Semua | Masukan | Jumlah
> ulan ) .
pemilihan AC - 4 Juta — Plafon sesuai alternatif Sukses
Alternatif 12 éulan yang pemilihan | sesuai
AD - 5 Juta — diharapkan
12 Bulan
4.3.3 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Aspek
Tabel 4.3 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Aspek
o Keluaran Yang | Hasil Yang Kesim
Deskripsi Masukan Diharapkan Didapat pulan
[CHA,CHA]: 1 CR=0.04
[CHA,CAP]: 1 MATRIK
[CHA,CAPI]: 1 DAPAT
Pengujia| [CHA,CON]: 1 CR=0.04 DITERIMA
n [CHA,COLL]: 2 MATRIK KARENA
perhitung| [CAP,CAPI] : 1 DAPAT RASIO <= Sukses
an [CAP,CON]: 3 DITERIMA 0.1
prioritas | [CAP,COLL]: 2 KARENA WA : 0,22
Aspek | [CAPI,CON]: 3 RASIO <=0.1 WB : 0,27
[CAPI,COL] : 1 WC: 0,24
[CON,COL]: 1/2 WD : 0,11
WE : 0,17
4.3.4 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Lokal Character
Tabel 4.4 Butir pengujian Perhitungan Prioritas L okal Charakter
o Keluaran Yang Hasil Yang Kesim
Deskripsi Masukan Diharapkan Didapat pulan
CR=0.01
[BABA] :1 CR =0.01 MATRIK | MATRIK
Pengujian [BA,CA] :2 DAPAT DITERIMA | DAPAT
perhitunga [BADA] :1 KARENA RASIO <= | DITERIMA
n prioritas [BADO] : 3 0.1 KARENA Sukses
lokal [CADA] :1 WA : 0,43 RASIO <=0.1
charakter [CA,DO] :1 WB : 0,20 WA : 0,43
[DO,DA] :1 WC : 0,20 WB : 0,20
WD : 0,18 WC : 0,20
WD : 0,18




4.3.5 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Lokal Capacity

Tabel 4.5 butir pengujian perhitungan prioritaslokal Capacity
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o Keluaran Yang Hasil Yang Kesim
Deskripsi Masukan Diharapkan Didapat pulan
CR=0.02
Penguijia [BABA] :1 CR =0.02 MATRIK MATRIK
N [BA,CA] :1 DAPAT DITERIMA DAPAT
perhitung [BADA] :1 KARENA RASIO <= | DITERIMA
an [BADO] : 1/2 | 0.1 KARENA Sukses
prioritas [CADA] :1 WA : 0,21 RASIO <=0.1
lokal [CA,DQO] :1/2 |WB:0,21 WA : 0,21
Capacity [DO,DA] :1 WC: 0,24 WB : 0,21
WD : 0,35 WC:0,24
WD : 0,35
4.3.6 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Lokal Capital
Tabel 4.6 butir pengujian perhitungan prioritaslokal Capital
o Keluaran Yang Hasil Yang Kesim
Deskripsi Masukan Diharapkan Didapat pulan
CR =0.07
Penguijia [BABA] :1 CR =0.07 MATRIK MATRIK
N [BA,CA] :1 DAPAT DITERIMA DAPAT
perhitung [BADA] : 2 KARENA RASIO <= | DITERIMA
an [BADO] : 1 0.1 KARENA Sukses
prioritas [CADA] :1 WA : 0,30 RASIO <=0.1
lokal [CA,DO] :1 WB : 0,25 WA : 0,30
Capital [DO,DA] :2 WC : 0,25 WB : 0,25
WD : 0,21 WC : 0,25
WD : 0,21
4.3.7 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Lokal Condition
Tabel 4.7 butir pengujian perhitungan prioritaslokal Condition
o Keluaran Yang Hasil Yang Kesim
Deskripsi Masukan Diharapkan Didapat pulan
CR=0.04
Penguiia [BABA] :1 CR =0.04 MATRIK MATRIK
N [BA,CA] :1 DAPAT DITERIMA DAPAT
perhitung [BADA] : 1 KARENA RASIO <= | DITERIMA
an [BADO] : 2 0.1 KARENA Sukses
prioritas [CADA] :2 WA : 0,29 RASIO <=0.1
lokal [CA,DO] :1 WB : 0,29 WA : 0,29
Capital [DO,DA] :1 WwC:0,21 WB : 0,29
WD : 0,21 WC:0,21
WD : 0,21
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4.3.8 Butir Pengujian Perhitungan Prioritas Lokal Collateral

Tabel 4.8 butir pengujian perhitungan prioritaslokal Collateral

o Keluaran Yang Hasil Yang Kesim
Deskripsi Masukan Diharapkan Didapat pulan
CR=0.02
Pengujia [BABA] :1 CR =0.02 MATRIK MATRIK
N [BA,CA] :1 DAPAT DITERIMA DAPAT
perhitung [BADA] : 1 KARENA RASIO <= | DITERIMA
an [BADO] : 2 0.1 KARENA Sukses
prioritas [CADA] :1 WA : 0,29 RASIO <=0.1
lokal [CA, DO} :2 WB : 0,29 WA : 0,29
Capital [DO,DA] :1 WC : 0,24 WB : 0,29
WD : 0,17 WC: 0,24
WD : 0,17

4.4 Hasil Pengujian

Sistem ini dirancang khusus untuk membantu dalamndoleing
pengambilan keputusan untuk menentukplafond yang sesuai dengan
pertimbangan yang telah dimiliki.

Implementasi sistem penentuglafond dengan menggunakan AHP secara
umum diperlihatkan melalui layar utama sistem sepada gambar 4.1.

Program akan berjalan dan melakukan perhitungan pidRPanalis kredit
memasukan data kriteria dan alternatif plafon urmgekentuan jumlah kredit dan
jangka waktu angsuran kredit. Analis kredit mem&ank data debitur dan
kemudian memasukan nilai kriterizharacter, Capacity, Capital, Condition dan
Collateral yang telah diperoleh berdasarkan data survei @éaigglaman analis,
dengan acuan sesuai dengan ketentuan nilai skddanui#ngan AHP. Kemudian
data diolah setiap kriteria dengan menggunakanitpagan AHP. Contoh kasus
seorang analis kredit ini menentukghafond apa yang sesuai bagi calon debitur
dengan pertimbangan yang analis kredit miliki diéeraatif yang telah ditetapkan

oleh asumsi komite harian terhadap seorang debitur.
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& Sistem Pendukung Keputusan pemberian kredit Usaha [SPEKER] - Internet Explorer

Fle Edt View Favortes Toos Help ﬂ’
\ J Bacl ‘) @ @ ih /_\ Search ‘\",IL:('Favorites i‘} ;j' L\; \_n‘ L‘J ﬂ .‘ﬁ
Address !@ ttp:flocahost prayekta V‘ Go Links
Canon Easg-WebPrintv | @Print ?@HighSpeedPnnt @Prewew ‘ EOptmns @ Duples: ! Ei Yheww Print List
SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA
[SPEKER]
User Hame ‘
Passond ‘
Status Adrinistrator ¥
Copyright@M. Huda 2007
@ Done 'd Localintrangt
‘r', start H3atit-Track2- W, | 0§ Proyelta 3 sistem Pencubung Ke,.. Ll L o,

Gambar 4.1 Halaman L ogin Pengguna
Sistem digunakan oleh admin dan analis kredit. iBn&tedit dapat

memasukkarusername dan password untuk masuk kedalam sistem ini dengan
menekan tombdlogin. Jika Prngguna tidak terdaftar maka akan keluat,jitego
login valid maka pengguna akan masuk kedalam meamal SPK pemberian
kredit usaha seperti gambar 4.2



V-8

2 ;:SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIBN KREDIT USAHA[SPEKER]:; - Microsoft Internet Explorer

File  Edit View Favotites Tools  Help _-zk
o =) i U ' P o S T
@Eack 9 m @ L:] /- Search . Favares e"Medm @ g W _I ﬁ

Address i:gj http: fflacalhost sipkar/menuuser. php V| Go Links P

[ HOME ] .' CALON DIBITUR ] ELAYAKAN J}|[ ANALISA PLAFOND ] I i OUT 1|

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT
[SPEKER]

Sistem Pendukung Keputusan (SPEKER) dirancang untuk memberikan
gambaran kelayakan usaha berdasarkan konsep 5'c vaitu Character
(karakter), Capacity (Kemampuan), Capital (Modal), Condition (kondisi
usaha) dan Collateral (jaminan yang diberikan) yang di adikan sebagai
pertimbangan dalam penentuan keputusan pemberian plafon kredit
( Nominal Kredit dan jangka waktu angsuran) dengan menggunakan Model
perhitungan Analytical Hierarchy Process (AHP)

Sistem mengasumsi informasi dari kelima pertimbangan sudah diperoleh.
Alternatif Plafon dipilih oleh analis kredit berdasarkan panduan
analisa kelayakan kredit (ARKK) survel dan laporan laba rugi.

‘Hak Cipta ® M.Huda : 2007

@ E Local intranat

+4 start S8 & 7| G Of pocurnent2-Micr... | D LampIRanc-bic., | DN BABIvahn-Micro...  ZF SISTEM PERDLK, f(____m,, 347 M

Gambar 4.2 Halaman Utama Analis

langkah awal dalam menggunakan sistem ini adalagate menginput
data debitur dengan menekan Halamfealisa kelayakan. Maka akan muncul
seperti gambar 4.3. Kemudian kita mengisi datatdesesuai dengan pengajuan

kredit mereka dengan jangka waktu dan jumlah piajagang debitur inginkan.
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2 ::SISTEM PENDUKLNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA[SPEKER]:: - Microsoft Internet Explorer
File Edt View Favorites Tools Help

@Eack ) m @ L:] /'.._"Search S:_"\'\JFavnr\tes e’Media @ ‘J"- _ﬁ i _] ﬁ

fAddress L@ http:jflocalhost fsipikar fealon_debitur php?proses=2&tambah=1

SUB MENU

® Calon Debitur Bary
# Info Calon Debitur

[ owe 11 caton pisrTur i anacisa keLavakan 11T anaisa eearonp TJE Laporan T Log out ] o
to.Registrasi iUDDE |
Narna Debitur lruﬂ |
Narna Pemilik Usaha iRuf\ |
Jenis Usaha ‘Penanian W
Narna Usaha }tanaman hiag |
lamat Usaha ‘Jl' pinang
kata/Lokasi | TAMPAN b
L "
flamat Tempat Tinggal ‘Jl' Rirlang mung
Telpon Kantar 131355555 |
Telpon Rurnah 108137545556
Tatal Pinjaman Rp, 100000000
Jangka Waktu Pinjaman 124 |Bu|an
zertikat tanah
Uralan Jaminan
Tujuan Penggunaan Kredit @ Modal Olnvestasi O Kansumtif

=

Q Local intranet

' start Ce ¢ 7| Wk

O Documente-Mier., | DN LAWPRANC-pic., | DR A8 Iaho-Miro.. A usISTEMPENDUG. b 3S1AM

Gambar 4.3 Halaman Input Data Debitur

Setelah isian semua diterima dan di simpan makaptaélanjutnya adalah
melakukan analisa kelayakan kredit melalui dataesudilapangan sesuai dengan
halaman impelementasi ¢@mpiran D. Setelah semua analisa dialakukan dan
memperoleh status kredit layak maka tahap selaygutadalah melakukan
pemilihan alternatifPlafond (jumlah Kredit dan jangka waktu) sesuai dengan
Persepsi orang yang ada di komite harian dalamlaiet@alam hal ini sistem ini
menggunakan metode AHP. Untuk memulai menganatikant menuanalisa
plafond maka akan tampil menu untuk menlakukan perhitung&tP yaitu
dengan menik tombol analisa Plafond dan akan muncul Alternatif yang akan
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diambil adalah 4 alternatif keputusan dari sekianylak pilihan alternatif. Dapat

dilihat seperti gambar 4.4.

2 +:SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA[SPEKER]:: - Microsoft Internet Explorer
File Edt View Favortes Tools Help ‘f

eEack - I‘ﬂ) E] @ {a pSearch %Fa‘vontes‘ e‘Media @ Bv ’l}? D ﬁ

fddress @ hittp:jflocalhost fsinikar fdata_altetnati, php7iddebitur=005

' ALON DIBITUR ] :| [ ANALISA KELAYAKAN 1J[ ANALISA PLAFOND

DATA ALTERNATIF

Mo, Registrasi

et 1

Alternatif 2

et 3

Alternatif 4
Cingn | o

INFO JUMLAH KREDIT MAKSIMAL YANG DIPINJAMKAN

Jumlah Kredit Yang Direkomendasikani | Rp. -1.239,504.800,-

Jangka Waktu Pinjaman 12 Bulan

@ Dirie % Local intranet

4 start T8 ¢ 7| Gk O Documeniz-pir.., | DA LaPRAN -t | D BB aho-Mizo. A wamememn. &)

Gambar 4.4 Halaman Pilih Alternatif Plafond Kr edit

Setelah pilihan alternatif keputusan ditetapkan anaklanjutnya analis
kredit dapat mengisi matrik perbandingan kritererdasarkan persepsi analis
kredit kemudian menghitung bobot masing-masingekdt dengan menekan
tombol hitung bobot dan lanjutkan proses berikutnya dengan menekandomb

next , Seperti dapat dilihat pada gambar 4.5
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STEM PENDUKLING KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA[SPEKER icrosoft Internet Explorer

File Edt Wiew Favortes Tools  Help #
A 4 e = d ¢ i I

eﬁack - 'u} @ @ \/h /') Seatch }{Favor\tes e\Medla @ 'v_:i' f‘tf !_J ﬁ

Address }@ http: fflocalhost fsipikarfhobat_prioritas_lokal_kriteria, php7iddebitur=008&tombal=1 v| e

[ anaLtsa keLaYakaN T ANALISA PLAFOND T){[ LAPORAN ][ LDG 0UT |

BOBOT PRIDRITAS LOKAL KRITERIA
No. Registrasi

Kriteria 1 CHARACTER v

Kriteria 2

Nilai Perbandingan

ASPEKCS  CHARACTER  CAPACITY LAPITAL CONDITION  COLLATERAL  BOBOTPRIORITAS
CHARACTER 1.00
CARACITY 1.00

CAPITAL
CONDITION

NILAI CR = 0.07
HITUNG BOBOT | NEXT >3

& Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan # Keterangan Nilai Hasil Survei
O Jika kedua element sama pentingnya maka dinyatakan 1 Q CHARACTER = 20.00 %
0 Jika elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainya, dinvatakan dalam angka 3 O CAPACITY = 30.00 %
0 Jika elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka § O CAPITAL= 15.00 % 1=
O Jika elemen yang satu jelas lebib mutlak dari elemen lainya, dinvatakan dalam angka 7 © COMDITION = 15.00 % I~
O Jika elemen yang satu mutlak penting penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 9 O COLLATERAL = 20.00 %
O HNilai-nilai diantara penilaian kelima uraian diatas, dinvatakan dalam angka 2,4,6,8 |
O Jika nilai CR ==0.1 maka matrix perbandingan tidak dapat diterima (Inkonsitensi) [l

Gambar 4.5 Halaman Input Nilai Kriteria

Setelah nilai perbandingan matrik terisi dengarabetapi bila bobot nilai
setelah ditekan tombohext tidak konsisten maka proses tidak dilanjutkan.
Dengan ketentuan AHP nilai konsisten atau dapatidiia jika rasio konsistensi
CR <= 0.1, jika nilai tidak konsistem maka akan mlugesan warning seperti

gambar 4.6.
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA[SPEKER]:: - Microsoft Internet Explorer

File Edt View Favorites Tools Help

@Eack - J @ @ \/:] )j] Search ‘i‘\?Favor\tes eMedia @ f‘u_:'}v E;z i_‘J ﬁ

bobat_prioritas_lokal_kriveria, php?iddebitur=009%tombal=1&pesan=Warning%:20111%20Hasil%20mattix%20perbandingan20tidake20dierima, V| G Links 7

e ——— =

Jsipikar !

fAddress ‘@ hittp: fflocahost,

Na. Registrasi 00y

Kriteria 1 Pilh iieria T ¥]
Kriteria 2 Pilih Kriteria 2+
Nilai Perbandingan — i

BDBOT PRIORITAS

| ASPEK C5 CHARACTER CAPACITY. CAPITAL CONDITION COLLATERAL

CHARACTER 1.00

capacry EET I : o0
CAPITAL 1.00
CONDITION 1.00
L.00

1.00 0.00

Warning 11l Hasil matrix perbandingan tidak diterima. NILAI CR=0.16
HITUNG BOBOT | NEXT >

® Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan # Keterangan Nilai Hasil Survei
O Jika kedua element sama pentingnya maka dinyatakan 1 Q CHARACTER = 20.00 %
0 Jika elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3 O CAPACITY = 30,00 %
0 Jika elernen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam-angka 5 O CAPITAL= 15.00 %
0 Jika elemen yang satu jelas lebih mutlak dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 7 O COMDITION = 15.00 %
O Jika elermen yang satu mutlak penting penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 9 O COLLATERAL = 20,00 %
O Hilai-nilai diantara penilaian kelima uraian diatas, dinvatakan dalam angka 2,4,6,8
O Jika nilai CR ==0.1 maka matrix perbandingan tidak dapat diterima {Inkonsitensi)

@ Q Local intranet

Gambar 4.6 Info Kesalahan Matrik tidak Konsisten

Selajutmaya akan dilakukan perbandingan level araalternatif. Pada
matrik perbandingan kriteria charakter, penggunamasikan nilai matrik
perbandingan untuk melakukan penghitungan., setélahdengan menekan
tombol hitung bobot akan dapat nilai bobot priariakal untuk kriteria charakter.
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SISTEM PENDUKLUNG KEPUTUSAN P

File Edt View Favorites Tools Help #

eﬁack = “d) B @ .é pSearch *Fa‘vontes eMedia @ k_lgv EF D ﬁ

No, Registrasi

Aspek

Alternatif 1 BA v

Alternatif 2

il

Nilai Perbandingan

BOBOT PRIORITAS

NILAI CR = 0.05
HITUNG BOBOT | NEXT =3

# Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan # Keterangan:

0 Jika kedua element sama pentingnya maka dinyatakan 1 O AB = Rp.8.000.000,- / 12 Bulan

O Jika elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3 O BA = Rp.5.000.000,- / 24 Bulan =

O Jika elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 5 O CD = Rp,15.000,000,- / 36 Bulan

O Jika elemen vang satu jelas lebih mutlak dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 7 Q DC = Rp,10.000,000,- / 48 Bulan

O Jika elemen yang satu mutlak penting penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 9

O HNilai-nilai diantara penilaian kelima uraian diatas, dinyatakan dalam angka 2,4,6,8 |
@Done "E Localintrangt

dstat. € & 7

Gambar 4.7 Halaman Matrik Perbandingan Alter natif pada Charakter

Selanjutnya proses yang dilakukan sama dengan pna@sey dilakukan
pada Halaman matrik perbandingan alternatif charakdengan cara menekan
tombol.next.
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PUTUSAN PEMBERIAN KREDIT L

Fle Edb View Favories Tods Hep ff
eﬁack # \J B @ \é IOSearch ‘I}J‘\?Favurites @ ﬁ' I; E D ﬁ 1:'3
Adress |@ it focahostproyektafbobot priorkes lokal_akematf ahp?iddebitur=0018tcmtl=141=2 EV:‘ Gu‘ Lis ?

Canon Easy-WebPrint - | Bt Eighspeedpit | Peven | Dot B ule Ve
i : 1
e f st ons
BOBOT PRIDRITAS LOKAL ALTERNATIF

Ho, Registrasi m

fispek

Bhernat 1 Pilih Aemet 1 ¥
Aliernatif 2 Filih Atemaft 2 ¥

Hilai Perbandingan

CAPACITY DD BOBOT PRIORITAS

NILATCR=0.07

HITUNG BOBOT | NEXT »»
» Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan o Keterangan :
0 Tka kedua element sama pentingnya maka dinyatakan 1 0 DD =5 Juta - 36 Bula
0 Tka elemen yanq satu sedikit lebi penting dari elemnen lainya, dinyatalcan dalam angka 3 0 EA =20 juta- 12 bulan
0 Tka elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 5 0 EB= 25 JUTA - 12 BULAN
0 Jika elemen yang satu jelas lebih mutlak dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 7 0 ED =35 JUTA - 12 BULAN
0 Tka elemen yanq satu mutlak penting penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 9
0 Nilai-nilai diantara penilaian kelima uraian distas, dinyatakan dalam angla 2,4,6,8
0 Jka nilal CR >=0.1 maka matrix perbandingan tidak dapat diterima (Inkonsitensi)

ig Statt B taatn it

Gambar 4.8 Halaman Matrik Perbandingan Alter natif pada Capacity
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA[SPEKER]:: - Microsoft Internet Explorer

File Edt View Faworites Tools  Help

Q- © 1@ G P oo @ @ -5 6L

Address @http:ifloca\host;‘sipikan’bobot _prioritas_Jokal_alterniatif, php?iddebitur=008&t ombs

BOBOT PRIDRITAS LO L TERNA

Na. Registrasi
alternatif 1 Pilih Alternatit 1 v
Alternatif Z

HNilai Perbandingan

BOBOT PRIDRITAS
1.00 0.29

CAPITAL AB

1.00

NILAI CR = 0.04
HITUNG BOBOT | NEXT =3

# Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan # Keterangan :
O Jika kedua element sama pentingnya maka dinyatakan 1 QO AB = Rp.8.000.000,- / 12 Bulan
O Jika elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3 QO BA = Rp.5.000.000,- / 24 Bulan
O Jika elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 5 Q CD = Rp.15.000,000,- / 36 Bulan
O Jika elemen yang satu jelas lebih mutlak dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 7 Q DC = Rp.10.000,000,- / 48 Bulan

O Jika elemen yang satu mutlak penting penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 9
O Nilai-nilai diantara penilaian kelima uraian diatas, dinyatakan dalam angka 2 4,6,8
O Jika nilai CR ==0.1 malka matrix perbandingan tidak dapat diterima (Inkonsitensi}

@ g Localintranet

Gambar 4.9 Halaman Matrik Perbandingan Alter natif pada Capital
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SISTEM PENDUKLING KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT L
File Edt View Favorites Tools Help 'f

Qu- O B @G oo e @0 @ 35 8 DM

»

ad

No. Registrasi

Alternatif 1

Alternatif 2

Nilai Perbandingan E|
Compar

CONDITION AB BA ) DC BOBOT PRIORITAS

1.00 100 | 1.00 0.24

NILAI CR = 0.04
HITUNG BOBDT | NEXT >3

# Keterangan Nilai Aturan Matrix Skala Perbandingan # Keterangan :

O Jika kedua element sama pentingnva maka dinyatakan 1 O AB = Rp.&.000.000,- / 12 Bulan

O Jika elemen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3 QO BA = Rp.5.000.000,- / 24 Bulan =

O Jika elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 5 O CD = Rp.15.000,000,- / 36 Bulan

O Jikca elemen yang satu jelas lebih mutlak dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 7 O DC = Rp.10.000.000,- / 48 Bulan

O Jika elemen yang satu mutlak penting penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3

O Nilai-nilai diantara penilaian kelima uraian diatas, dinyatakan dalam angka 2,4,6,8 ~
@ % Local intrangt

Gambar 4.10 Halaman Matrik Perbandingan Alternatif pada Condition
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File Edt View Favorites Tools Help .-?
o N [ F A . . B _,J

@ Back = () @ @ f:j /J Search .7 Favorites @ tedia {2 B2 & L@

Address l@j http:/flacalhostisipikaribobot_prioritas_lokal_alternatif.phpriddebitur=008&tombol=18M=5 V‘ Go:  Links
7]
=

iy ey
Sl RN Sa i B i " i R o -
ALDN DIBITUR ]J|[ ANALISA KELAYAKA [ ANALISA PLAFOND LAPORAN 1H[ LDG DUT 1|
‘BOBOT PRIDRITAS LOKAL ALTERNATIF
No. Registrasi
Aspek
Alternatif 1 Pilib Alternatif T
alternatif 2 Filih Alternatif 2 |+
Milai Perbandingan 7
NILAI CR = D.08
HITUNG BOBOT | NEXT >
® Keterangan Milai Aturan Matrix Skala Perbandingan ® Keterangan :
Q Jika kedua element sama pentingnya maka dinyatakan 1 Q AR = Rp.8.000.000,- / 12 Bulan
Q Jika elernen yang satu sedikit lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 3 Q BA = Rp.5.000.000,- / 24 Bulan =
Q lika elemen yang satu lebih penting dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 5 Q CD = Rp.15.000,000,- / 36 Bulan
O Jika elemen vang satu jelas lebih mutlak dari elemen lainya, dinyatakan dalam angka 7 Q DC = Rp,10.000,000,- / 48 Bulan
Q Jika elernen yang satu mutlak penting penting dari elernen lainya, dinyatakan dalam angka 2 I
Q Milai-nilai diantara penilaian kelima uraian diatas, dinyatakan dalam anaka 2,4,6,8 | [l

@ Dong g Local intranet

T4 start B etz - I T LAWPIRAN oY B - ER PENDUK .

Gambar 4.11 Halaman Matrik Perbandingan Alternatif pada Collateral

Setelah seluruh matrik perbandingan level tiga d& selesai di proses
maka didapat bobot seluruh prioritas lokal mak&esisakan melakukan proses
perkalian antara matrik yang memuat prioritas Idkasebut sehingga akhirnya

akan menghasilkan bobot prioritas global, sepertiniat dalam gambar 4.12.
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3 ::SISTEM PENDUKUNG KEPLITUSAN PEMBERIAN KREDIT USAHA[SPEKER]:: - Microsoft Internet Explorer |Z|@®
File Edt View Faworites Tools  Help {!
@Eack = \J‘ @ @ -:h j} Search \:’3 Favaorites e\Media @ L;_—jv ;; E ;_.J ﬁ

Address }@j hitp: filocalhost sipikarfbobot_prioritas_global php?iddsbitur=0088kombol=1 v| G lnks

PRIDRITAS GLOBAL

4B [Rp.8.000.000,- / 12 Bulan] 0.2924

BA [Rp.5.000.000,- / 24 Bulan] 0.2517 0.2481 0.2929 0.3431 0.3400 0.2930
€D [Rp.15.000.000,- / 36 Bulan] 0.1675 0.2481 0.2071 0.2428 0.2660 0.2262
DC [Rp.10.000.000,- / 48 Bulan] 0.1500 0.z2087 0.2071 0.1718 0.1536 0.1884

HITUNG BOBOT | FINISH

& RANGKING PRIDRITAS GLOBAL # GRAFIK
Mo Registrasi ‘[” ] B e | £ & 2}
o o ee———ee 0
Wama Debitur "-_:E Hucla ‘ D e | 2 22
D e —| 1 554

Nama Usaha ‘

O AB = Rp.8.000.000,- / 12 Bulan
Bobot Prioritas Utama | O BA = Rp.5.000.000,- 24 Bulan

O €D = Rp.15.000.000,- / 36 Bulan

O DC = Rp.10.000.000,- / 48 Bulan

@ 'a Localintranet

O Documené2-Micr,., | DN LAMPRANC-pic., | DhBaBvabp-Mio., & uootempeouk.. @)k 404

Gambar 4.12 Halaman Prioritas Bobot Global

Pada tampilan ini pengguna akan menekan torhkiahg bobot untuk
melakukan proses perhitungan dengan menggunakaoden&HP maka akan
diperoleh rangking prioritas global, juga dapatihél dari grafik. Dari hasil
tersebut pengguna bisa menggambarkan alternafibrplaaana yang memiliki
rangking tertinggi. Tombolinish. Untuk mengakhiri proses dan kembali kemeu
laporan. Menu laporan berisi data keseluruhan. i8dpdihat gambar 4.13
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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMBERIAN KREDIT U ernet Explorer
file Edt View Favorites Tools Help #

Qi O DB Pron sorons @ @ 2% 0 UM

fAddress @ hittpe fflocahost sipikar fdaftar_data_analisa,php

2007-08- Kebun ) Rp. 20,000,000/ | Rpi5.000.000/ | Rp.15.000.000,-/36 | Rp.15.000.000,- /
4 19 ane Hitiude Cengkeh BURARET 12 Bulan 36 Bulan Bulan 36 Bulan [Cetak]
2 | 200708 1 ang | parel kebun | gy agepr | RP 5000000, /24 [Catak]
19 sawit Bulan

@ 1 — -g.Lgthint:ramet

Gambar 4.13 Halaman Laporan



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah mempelgari, merancang dan mengimplementasikan serta menguji
sistem pendukung keputusan pemberian kredit dengan menggunakan metode
decision tree dan metode AHP, dapat disimpulkan bahwa :

1. Dalam sistem ini kriteria yang dimasukan sesuai dengan yang terjadi pada PT.
PER vyaitu terdiri dari 4 aternatif solusi yang diberikan dan 5 kriteria yaitu
aspek Character, Capacity, Capital, Condition dan Collateral.

2. SPEKER membantu pengambil keputusan dalam melakukan analisa
perbandingan untuk mencari solusi dengan rangking tertinggi.

3. SPEKER mampu melakukan perhitungan yang lebih cepat dan efektif sesuai
dengan metode AHP yang telah diterapkan.

5.2 Saran

Beberapa hal yang dapat disampaikan sebagai saran untuk pengembangan

SPEKER adalah sebagai berikut :

1. Aplikas SPEKER yang telah ada masih dapat dikembangkan lagi untuk
memadukan dengan sistem yang lainnya agar dapat lebih membantu
memberikan gambaran (deskripsi) kepada analis kredit dalam melakukan
perhitungan sesuai dengan sistem pengambilan keputusan yang dibuat.

2. Untuk keakuratan hasil analis sebagai pengguna sistem harus dapat lebih
banyak menggali informasi dari calon debitur untuk dapat mengambil
infformasi  pertimbangan keputusan lebih spesifik agar pengambilan lebih
efektif.

3. Untuk pengembangan lebih lanjut sistem ini juga memasukkan faktor nilai

objek jaminan dalam penentuan plafond kredit yang diberikan.

V-1
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4. Pemasukkan nilai perbandingan matrik dilakukan didalam program yang
konstan untuk pengembangan lebih lanjut aspek-aspek pertimbangan diis

secarafleksibel.
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